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Kata kunci : Hasil Belajar, Learning Cycle 7E, Tata Nama Senyawa.

Permasalahan pada SMA Negeri 2 Seunagan adalah siswa belum mampu
menguasai setiap materi yang diajarkan oleh gurunya, pada saat guru memberi
permasalahan terhadap materi pembelajaran untuk dapat diselesaikan oleh
siswanya tetapi siswa tersebut kurang mengerti. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui keefektifan model pembelajaran Learning Cycle 7E terhadap hasil
belajar siswa pada materi tata nama senyawa di SMA Negeri 2 Seunagan. Desain
penelitian yang digunakan adalah One Group Pre-test Post-test. Teknik sampling
yang digunakan dalam penelitian ini adalah Purposive Sampling yaitu siswa kelas
X IPA SMA Negeri 2 Seunagan yang berjumlah 21 siswa terdiri dari 13 Laki-
Laki dan 8 Perempuan. Pengumpulan data menggunakan tes. Pada hasil belajar
diperoleh analisis pre-test siswa dengan X = 35, 57 varians adalah s = 77,114 dan
untuk simpangan bakunya adalah s = 8,78, sedangkan jumlah nilai rata-rata post-
test siswa X = 78,76 varians adalah s? = 154,01 dan untuk simpangan bakunya
adalah s = 12,41 Pada uji N-Gain diperoleh nilai rata-rata N-Gain dalam
penelitian ini adalah 0,76, sedangkan dari hasil penelitian dan setelah dilakukan
pengolahan data pengujian hipotesis dengan menggunakan analisis ketuntasan
belajar diperoleh hasil yakni ketuntasan belajar secara individual 71,43% dan
secara klasikal telah mencapai ketuntasan.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Ilmu kimia merupakan cabang dari [lmu Pengetahuan Alam (IPA) yang
mempelajari tentang struktur materi, sifat-sifat materi, perubahan suatu materi
menjadi materi yang lain, serta energi yang menyertai perubahan materi.
Mempelajari kimia tidak hanya dengan aktivitas menyelesaikan soal-soal rutin
sesuai dengan contoh yang diberikan oleh guru, tetapi perlu pula melibatkan
aktivitas siswa yang aktif yang dapat merangsang kemampuan berpikir dan
kemampuan memecahkan masalah, menemukan sesuatu yang berguna bagi
dirinya dan bergelut dengan ide-ide, yaitu siswa harus mengkonstruksikan
pengetahuan di benak mereka sendiri.’

Selama ini mata pelajaran kimia masih dianggap sulit dan susah dipahami.
Hal ini diduga karena model yang diterapkan tidak sesuai dengan materi yang
diajarkan. Akibatnya hasil belajar yang diperoleh selama ini masih kurang
optimal.

Oleh karena itu, untuk mempersiapkan rancangan belajar guru terkadang
menerapkan model pembelajaran yang bertujuan untuk menunjang proses
pembelajaran agar peserta didik lebih mudah memahami pembelajaran itu sendiri.
Pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber

belajar pada suatu lingkungan belajar. Pembelajaran merupakan bantuan yang

'Syaiful Sagala, Konsep dan Pembelajaran, cetakan keenam, (Bandung: Alfabeta, 2008),
h. 88.



diberikan pendidik agar dapat terjadi proses pemerolehan ilmu dan pengetahuan
sikap dan kepercayaan pada peserta didik.” Model pembelajaran mengacu pada
pendekatan pembelajaran yang akan digunakan, termasuk didalamnya tujuan-
tujuan pengajaran, tahap-tahap dalam kegiatan pembelajaran, lingkungan
pembelajaran dan pengelolaan kelas.’

Model pembelajaran yang digunakan dalam pembelajaran harus relevan
dan mendukung tercapainya tujuan pembelajaran. Ketepatan dalam menggunakan
metode atau model mengajar yang dilakukan oleh guru dapat membangkitkan
minat siswa terhadap mata pelajaran yang diberikan oleh guru dan juga terhadap
proses dan hasil belajar siswa.

Menurut Ibu Zuriana selaku guru mata pelajaran kimia kelas X di SMA
Negeri 2 Seunagan yang sudah pernah menerapkan model pembelajaran Learning
Cycle 5E namun pada saat model ini diterapkan ternyata masih banyak diantara
siswa yang kurang memahami meteri yang telah dajarkan karena siswa sulit
menerapkan konsep yang diberikan jika diberi permasalahan yang baru.

Pengetahuan siswa pada materi tata nama senyawa kimia sebagian besar
masih tergolong rendah, hasil belajar siswa dapat dilihat dari Kriteria Ketuntasan
Minimal (KKM) untuk mata pelajaran Kimia, siswa yang mempunyai hasil belajar

rendah dengan nilai di bawah KKM yaitu 14 siswa sedangkan siswa dengan hasil

*Toti sukarto, Teori Belajar dan Model-Model Pembelajaran, (Jakarta: Depdikbud Dikti,
1997), h.45.

3Syaiful Bahri Djamarah Dan Aswan, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta : Rineka Cipta,
2010), h. 1.



belajar tinggi dengan nilai kimia diatas KKM yaitu 7 siswa, untuk nilai KKM
mata pelajaran kimia di SMA Negeri 2 Seunangan adalah 60.*

Materi tata nama senyawa merupakan salah satu meteri kimia yang
mudah dibandingkan dengan materi kimia lainnya. Oleh sebab itu, model
pembelajaran Learning Cycle 7E sesuai pada materi tata nama senyawa karena
berbasis kontruktivisme. Pendekatan kontruktivisme merupakan pandangan
pembelajaran yang membelajarkan siswa untuk mengkontruksi atau membangun
pengetahuannya sendiri melalui skema yang telah siswa miliki sebelumnya,
kemudian hasil belajar dibawa ke kelompok untuk didiskusikan oleh anggota
kelompok, dan semua anggota kelompok bertanggung jawab atas keseluruhan
jawaban sebagai tanggung jawab bersama.

Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian, dengan judul penelitiannya yaitu keefektifan model pembelajaran
Learning Cycle 7E terhadap hasil belajar siswa pada materi tata nama senyawa di

SMA Negeri 2 Seunagan.

B. Rumusan Masalah

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu apakah efektif
penerapan model pembelajaran Learning Cycle 7E terhadap hasil belajar siswa
pada materi tata nama senyawa di SMA Negeri 2 Seunagan?

C. Tujuan Penelitian

4Zuriana, Guru Mata Pelajaran Kimia di SMA Negeri 2 Seunagan, hasil wawancara pada
tanggal 25 Juli 2017.



Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui keefektifan model
pembelajaran Learning Cycle 7E terhadap hasil belajar siswa pada materi tata

nama Senyawadi SMA Negeri 2 Seunagan.

D. Hipotesis Penelitian
Berdasarkan rancangan penelitian dapat dirumuskan hipotesis penelitian
yaitu:

Ho:  Hasil belajar siswa tidak tuntas pada materi tata nama senyawa setelah
diterapkan model Learning Cycle 7E di SMA Negeri 2 Seunagan.

H, : Hasil belajar siswa tuntas pada materi tata nama senyawa setelah

diterapkan model Learning Cycle 7E di SMA Negeri 2 Seunagan.

E. Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian terdiri dari dua dimensi, yaitu manfaat teoritis dan

praktis. Manfaat secara praktis adalah manfaat yang dapat dipakai langsung:

1. Manfaat teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat mengembangkan pengetahuan
pendidikan  khususnya dengan menggunakanmodel pembelajaran
LearningCycle 7E.
2. Manfaat praktis

a. Bagi guru, dapat memberikan alternatif metode yang tepat agar

dapat digunakan dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran.



F.

b. Bagi siswa, melalui pembelajaran menggunakan model Learning

Cycle 7F diharapkan dapat meningkatkan pemahaman peserta didik
dalam proses pembelajaran kimia, meningkatkan hasil belajar siswa

dan mengembangkan daya nalar peserta didik.

. Bagi sekolah, melalui hasil penelitian ini diharapkan dapat

memberikan masukan dan sumbangan pemikiran untuk
meningkatkan kualitas pembelajaran di sekolah menggunakan

model pembelajaran yang tepat.

Definisi Operasional

Berdasarkan variabel-variabel penelitian maka berikut ini didefinisikan

istilah-istilah dalam penelitian ini sebagai berikut:

1.

Efektivitas

Efektivitas adalah penilaian yang dibuat sehubungan dengan prestasi
individu, kelompok organisasi, makin dekat pencapaian prestasi yang
diharapkan supaya lebih efektif hasil penilaiannya.” Efektif dalam

penelitian ini adalah tercapainya hasil belajar siswa sesuai yang

diharapkan.

Model Pembelajaran Learning Cycle 7E

Model pembelajaran Learning Cycle merupakan pembelajaran

yang berpusat pada peserta didik serta didasarkan pada pandangan

>Aan Komariah dan Cepi Triatna, Visionary Leader Ship Menuju Sekolah Efektif.

(Bandung: Bumi Aksara, 2005), h.34.



konstruktivisme dimana pengetahuan dibangun dari pengetahuan peserta
didik itu sendiri. Pada Learning Cycle 7E ini terdiri dari 7 tahap yaitu :
elicit, engagement, exploration, explanation, elaboration, evaluation, dan

extand.’

3. Hasil Belajar
Hasil yang diperoleh dari penilaian.” Hasil belajar adalah penilaian
yang dimaksud untuk melihat pencapaian target pembelajaran, kemudian
untuk menentukan seberapa jauh target pembelajaran yang sudah tercapai,
yang dijadikan tolak ukur adalah tujuan yang telah dirumuskan dalam
tahap perencaan pembelajaran.®
4. Tata Nama Senyawa
Tata nama senyawa adalah serangkaian aturan persenyawaan-
persenyawaan kimia yang disusun secara sistematis. Untuk memudahkan
penamaan, senyawa dikelompokkan menjadi 2 yaitu senyawa organik dan
senyawa anorganik. Senyawa anorganik dibagi dua yaitu senyawa biner
dan senyawa poliatomik. Senyawa biner adalah senyawa yang
mengandung dua jenis unsur, sedangkan senyawa poliatomik terdiri atas

lebih dari 2 jenis unsur.’

M. Iskandar S, Strategi Pembelajaran Konstruktivistik Dalam Kimia, ( Malang: UM,
2006), h. 77.

"Nana Sudjana, Dasar-Dasar Proses Belajar Mengajar, (Bandung: Sinar Baru
Algensindo, 2013), h. 111.

8Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2005),
h. 292.

’Ari Harnanto dan Ruminten, Kimia untuk SMA/MA Kelas X, (Jakarta: Depertemen
Pendidikan Nasional, 2009) h. 60-61.
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KAJIAN PUSTAKA
A. Belajar, Pembelajaran dan Hasil Belajar
1. Pengertian Belajar
Secara umum, belajar merupakan suatu aktivitas yang menimbulkan
perubahan yang relatif permanen akibat dari usaha yang dilakukannya. Belajar
merupakan hal yang sangat mendasar bagi manusia dan merupakan proses yang
tidak henti-hentinya. Belajar merupakan proses yang berkesinambungan yang
mengubah pelajar dalam berbagai cara. Belajar mengacu pada perubahan tingkah
laku atau potensi individu sebagai hasil dari pengalaman dan perubahan yang
tidak disebabkan oleh insting, kematangan atau kebiasaan.°
Belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan siswa untuk
memperoleh perubahan tingkah laku yang baru sebagai pengalaman siswa itu
sendiri. Siswa dikatakan belajar atau tidak sangat tergantung kepada kebutuhan
dan motivasinya. Kebutuhan dan motivasi menjadi tujuan dalam belajar, kondisi
belajar mengajar yang efektif adalah adanya minat dan perhatian siswa dalam
belajar. Salah satu pertanda siswa telah belajar sesuatu adalah adanya perubahan
tingkah laku dalam dirinya. Perubahan tingkah laku tersebut menyangkut
perubahan yang bersifat pengetahuan (kognitif) dan keterampilan (psikomotor)

maupun yang menyangkut nilai dan sikap (afektif)."’

"Bower dan Hilgard, Theories of Learning, (London: Prentice Hall. Inc,1981), h.11.

""Muhammad Thobroni dan Arif Mustofa, Belajar dan Pembelajaran, (Jogjakarta: Ar-
Ruzz Media, 2013), h. 19.



Proses belajar mengajar pada hakikatnya adalah proses komunikasi yaitu
proses penyampaian pesan dari sumber pesan melalui media tertentu ke penerima
pesan. Pesan berupa isi ajaran dan didikan yang ada pada kurikulum.

Secara psikologis, belajar sebagai suatu proses perubahan yaitu perubahan
dalam tingkah laku seseorang sebagai hasil dari interaksi dengan lingkungannya
dalam memenuhi kebutuhan hidupnya. Perubahan tersebut dapat diwujudkan
dalam seluruh aspek tingkah laku. Sehubungan dengan hal tersebut, belajar juga
dapat diartikan sebagai suatu proses perubahan yang terus menerus pada diri
manusia karena usaha untuk mencapai kehidupan atas bimbingan dan sesuai
dengan cita-cita dan falsafah hidupnya.®

Oleh karena itu, dapat dikatakan pula bahwa belajar ialah perubahan
dalam diri seseorang yang bersifat kemajuan atau penyempurnaan kepribadian.
Kemajuan dan penyempurnaan tersebut dimaksudkan untuk menghasilkan
perubahan-perubahan positif dalam diri anak didik yang sedang menuju

kedewasaan.

2. Pembelajaran
Pembelajaran adalah aktualisasi kurikulum yang menurut keaktifan guru
dalam menciptakan dan menumbuhkan kegiatan peserta didik yang sesuai dengan

rencana yang telah diprogramkan. Guru harus menguasai prinsip-prinsip

"“Sadiman, Arief, dkk., Media Pendidikan Pengertian, Pengembangan dan
Pemanfaatannya, (Jakarta: Rajawali Pers, 2009), h.11.

PSuryadi S., 2011. “Everyone is A Teacher Here dan Hasil Belajar”, Diakses pada
tanggal 26 Juni 2018 dari situs: http://www.eprints.walisongo.ac.id/ 2106/3/063111049-
Bab2.pdF.
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pembelajaran, pemilihan dan penggunaan model pembelajaran, serta keterampilan
menilai hasil-hasil belajar siswa.'

Pembelajaran melibatkan serangkaian kegiatan informasi dan lingkungan
yang disusun secara terencana untuk memudahkan siswa dalam belajar.
Lingkungan yang dimaksud tidak hanya berupa tempat ketika pembelajaran itu
berlangsung, tetapi juga metode, media dan peralatan yang diperlukan untuk
menyampaikan informasi. Pembelajaran juga merupakan upaya yang dilakukan
pendidik untuk membantu siswa agar dapat menerima pengetahuan yang
diberikan dan membantu memudahkan pencapaian tujuan pembelajaran. '

Atas dasar-dasar teori pembelajaran di atas, maka dapat disimpulkan
bahwa pembelajaran adalah suatu proses interaksi antara siswa dengan guru dan
juga beserta seluruh sumber belajar yang lainnya yang menjadi sarana belajar
guna mencapai tujuan yang diinginkan dalam rangka untuk perubahan akan sikap

serta pola pikir siswa.

3. Hasil Belajar
Setelah dilakukan penerapan model pembelajaran untuk mengetahui
kemampuan siswa sangat bergantung pada hasil belajar. Hasil belajar dapat di
lihat dari nilai siswa setelah dilakukan pengujian. Hasil belajar adalah sesuatu
yang diperoleh dari suatu proses usaha setelah melakukan kegiatan belajar yang

dapat diukur dengan menggunakan tes guna melihat kemajuan siswa, hasil belajar

“E. Mulyasa, Implementasi Kurikulum 2004 Panduan Pembelajaran. (Bandung : Remaja
Rosdakarya, 2006), h. 177.

" Jamil Suprihatiningrum, Strategi Pembelajaran, (Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2016), h.
75.
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diukur dengan rata-rata hasil tes yang diberikan dan tes hasil belajar itu sendiri
adalah sekelompok pertanyaan atau tugas-tugas yang harus dijawab atau
diselesaikan oleh siswa dengan tujuan mengukur kemajuan belajar siswa.'®

a. Pengertian Hasil Belajar

Hasil belajar dapat diartikan sebagai hasil maksimum yang telah dicapai
oleh siswa setelah mengalami proses belajar mengajar dalam mempelajari materi
pelajaran tertentu. Hasil belajar tidak mutlak berupa nilai saja, akan tetapi dapat
berupa perubahan atau peningkatan sikap, kebiasaan, pengetahuan, keuletan,
ketabahan, penalaran, kedisiplinan, keterampilan dan lain sebagainya yang
menuju pada perubahan positif.

Hasil belajar menunjukkan kemampuan siswa yang sebenarnya yang
telah mengalami proses pengalihan ilmu pengetahuan dari seseorang yang
dapat dikatakan dewasa atau memiliki pengetahuan lebih. Jadi dengan adanya
hasil belajar, orang dapat mengetahui seberapa jauh siswa dapat menangkap,
memahami, memiliki materi pelajaran tertentu. Atas dasar itu pendidik dapat
menentukan strategi belajar mengajar yang lebih baik.'”

b. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar

Hasil belajar sebagai salah satu indikator pencapaian tujuan pembelajaran
di kelas tidak terlepas dari faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar itu

sendiri. faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar, sebagai berikut:

'°Slameto, Proses Belajar Mengajar, (Jakarta: remaja Rosdakarya, 2008), h. 7.
YPurwanto, Evaluasi Hasil Belajar, (Yogyakarta:Pustaka Belajar, 2010), h. 42.
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1) Faktor internal adalah faktor yang ada dalam diri individu yang
sedang belajar. Faktor internal meliputi: faktor jasmaniah dan faktor
psikologis.

2) Faktor eksternal adalah faktor yang ada di luar individu. Faktor
eksternal meliputi: faktor keluarga, faktor sekolah, dan faktor

masyarakat.

B. Model Pembelajaran Learning Cycle 7E

Model adalah kerangka konseptual yang digunakan sebagai pedoman atau
acuan dalam melakukan suatu kegiatan.'"® Model pembelajaran adalah suatu
perencanaan atau suatu pola yang dapat digunakan untuk mendesain pola — pola
mengajar secara tatap muka di dalam kelas atau mengatur tutorial, dan untuk
menentukan materi/perangkat pembelajaran termasuk di dalamnya buku — buku,
film — film , program — program perangkat komputer, dan kurikulum (sebagai
kursus untuk belajar). Setiap model mengarahkan kita untuk mendesain
pembelajaran yang dapat membantu siswa untuk mencapai berbagai tujuan.'’

Model Learning Cycle merupakan model pembelajaran yang menekankan
pentingnya proses siswa menemukan konsep-konsep penting lewat keterlibatan

aktif siswa dalam pembelajaran.”’ model pembelajaran Learning Cycle 7E juga

"®Harjanto, Perencanaan Pengajaran, (Jakarta : PT Rineka Cipta, 2003), h. 51.
YTrianto, Model Pembelajaran Terpadu, (Jakarta : Bumi Aksara, 2010), h. 52.

2Sofita Febriana dan Alimuli Arif, “Efektifitas Penerapan Model Pembelajaran Learning
Cycle (Siklus Belajar) 7E Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Pokok Bahasan Listrik Dinamis
Kelas X Semester 2 MAN Bangkalan“. Diakses pada tanggal 11 Agustus 2018 dari situs:
http://ejournal.unesa.ac.id/article/6870/32/article.pdf
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dapat diartikan model siklus belajar yang melibatkan siswa secara aktif melalui 7
fase dalam pembelajaran.”’

Model siklus belajar 7E adalah salah satu model pembelajaran yang
memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengoptimalkan cara belajar dan
mengembangkan daya nalar siswa. Model siklus belajar 7E ini terbagi kedalam 7
tahapan yaitu: elicit, engage, explore, explain, elaborate, evaluate, dan extend.
Pada tiap tahapan pada model siklus belajar 7E, akan melatih kemampuan berpikir
siswa yang disesuaikan dengan karakteristik materi. Guru lebih berperan sebagai

fasilitator dan mediator dalam proses pembelajaran.”

Model Learning Cycle adalah bagian dari pembelajaran inkuiri.
Pembelajaran berbasis inkuiri adalah suatu proses yang melibatkan peserta didik
untuk merumuskan pertanyaan, meneliti secara menyeluruh, dan kemudian
membangun suatu pemahaman, pemaknaan dan pengetahuan yang baru. Ada
empat tingkatan inkuiri, yaitu inkuiri terstruktur, terbimbing, terbuka, dan siklus
belajar. Perbedaan dari keempat tingkatan dari pembelajaran inkuiri dapat dilihat

pada Tabel 2.1.7

'Izzah Imaniyah dkk, “Pengaruh Model Pembelajaran Learning Cycle 7E Terhadap Hasil
Belajar Fisika Siswa SMA”, Diakses pada tanggal 11 Agustus 2018 dari situs: http://jpppf.fisika-
unj.ac.id/index.php/jpppf/article/viewFile/4/9

“Seni Ari Ati dkk, “Pengaruh Model Siklus Belajar 7E Berbasis Kearifan Lokal
Terhadap Hasil Belajar IPA Siswa Kelas V di Gugus V Kecamatan Sukasada”, Diakses pada
tanggal dari situs: http://ejournal.undiksha.ac.id/index.php/JJPGSD/article/viewFile/726/599

23Endang Widjajanti, Marfuatun dan Pranjoto Utomo, Upaya Peningkatan Pemahaman
Konseptual dan Keterampilan Proses Ilmiah Mahasiswa pada Praktikum Kimia Fisika I Melalui



14

Tabel 2.1 Perbedaan Tingkatan-Tingkatan Pendekatan Inkuiri

Tingkatan Bahan-
Inkuiri Masalah Bahan Prosedur Keterangan
Terstruktur Tersedia Tersedia Belum -
Tersedia
Terbimbing Tersedia Tersedia Tersedia -
Belum g Belum
Terbuka Tersedia Tersptlia Tersedia i
Solusi dari masalah
merupakan suatu
S1klgs Tersedia Tersedia Belum konsep ba’.'“ yang
Belajar . harus diaplikasikan
Tersedia .o
pada situasi masalah
yang berbeda

Model pembelajaran Learning Cycle pertama kali diperkenalkan oleh
Robert Karplus dalam Science Curriculum Improvement Study (SCIS). Learning
cycle pada mulanya terdiri atas tiga fase, yaitu eksplorasi (Exploration),
pengenalan konsep (concept introduction), dan penerapan konsep (concept
aplication). Pada proses selanjutnya ketiga fase tersebut mengalami
pengembangan menjadi Learning Cycle 5E dan kemudian berkembang menjadi
Learning Cycle 7E.

Learning Cycle merupakan suatu rancangan pembelajaran yang terdiri dari
fase-fase atau tahapan-tahapan yang diorganisasikan dan menekankan pentingnya
siswa membangun sendiri pengetahuan mereka lewat keterlibatan proses belajar
mengajar. Learning Cycle pada mulanya terdiri dari fase-fase exploration,
pengenalan konsep (concept introduction), dan aplikasi konsep (concept

application). Learning Cycle 3 fase saat ini telah dikembangkan menjadi 5 fase

Model Daur Belajar 7E. Prosiding, Seminar Nasional Kimia (Yogyakarta: FMIPA UNY, 2011),
h. 110.
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dan 7 fase. Pada Learning Cycle 7 fase (Learning Cycle 7F) ini terdiri dari 7
tahap yaitu : elicit, engagement, exploration, explanation, elaboration, evaluation,
dan extand.** Perubahan siklus belajar 5E menjadi 7E terjadi pada fase Engage
menjadi 2 tahapan yaitu Elicit dan Engage, serta pada fase Elaborate dan
Evaluate menjadi 3 tahapan yaitu Elaborate, Evaluate, dan Extend.

Model Learning Cycle 7E adalah penyempurnaan dari  model
pembelajaran Learning Cycle 5E yang terdiri fase-fase atau tahap—tahap kegiatan
yang diorganisasikan sedemikian rupa sehingga siswa dapat menguasai
kompetensi-kompetensi yang harus dicapai dalam pembelajaran dengan jalan
berperan aktif.”> Model pembelajaran Learning Cycle merupakan salah satu model
pembelajaran yang sesuai dengan paradigma konstruktivisme. Pendekatan teori
kontruktivistik pada dasarnya menekankan pentingnya siswa membangun sendiri
pengetahuan mereka lewat keterlibatan proses belajar mengajar. Sehingga proses
belajar mengajar lebih berpusat pada siswa (student centered) dari pada teacher
centerred. Dengan kata lain pembelajaran menggunakan model pembelajaran
Learning Cycle berpusat pada siswa dan guru berperan sebagai fasilitator.

Model pembelajaran yang dilandasi konstruktivistik yaitu model siklus
belajar (Learning Cycle), model pembelajaran generatif, model pembelajaran

interaktif, model CLIS (Children Learning in Science), dan model strategi

M. Iskandar S, Strategi Pembelajaran Konstruktivistik Dalam ..., h. 77.

“Faizatul Fajaroh dan I wayan dansa, Pembelajaran dengan Siklus Belajar jurusan Kimia
FMIPA UM, 2007. Diakses pada tanggal 17 Juni 2017 dari situs: http:/
lubisgrafura.wordpress.com/2007/09/20pembelajaran-dengan-model-siklus-belajar-learning-
cycle/,

*Trianto, Model-Model Inovatif Berorientasi Konstruktivistik, (Jakarta :Prestasi Pusat,
2007), h. 22.
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pembelajaran kooperatif. Model Learning Cycle mempunyai tujuan yang
memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengkonstruksi pengetahuan dan

pengalaman mereka sendiri.”’

1. Fase-fase Learning Cycle 7E

Pada proses pembelajaran Learning Cycle 7E harus diikuti
beberapa fase. Fase tersebut bertujuan untuk menentukan proses
pembelajaran. Adapun tahap pembelajaran sebagai berikut:

a. Fase Elicit (mendatangkan pengetahuan awal siswa).

Fase untuk mengetahui sampai dimana pengetahuan awal siswa
terhadap pelajaran yang akan dipelajari dengan memberikan pertanyaan-
pertanyaan yang merangsang pengetahuan awal siswa agar timbul respon
dari pemikiran siswa serta menimbulkan kepenasaran tentang jawaban dari
pertanyaan-pertanyaan yang diajukan oleh guru. Fase ini dimulai dengan
pertanyaan mendasar yang berhubungan dengan pelajaran yang akan
dipelajari dengan mengambil contoh yang mudah yang diketahui siswa
seperti kejadian sehari-hari yang secara umum memang terjadi.

b. Fase Engage (ide, rencana pembelajaran dan pengalaman)

Fase dimana siswa dan guru akan saling memberikan informasi
dan pengalaman tetang pertanyaan-pertanyaan awal tadi, memberitahukan
siswa tentang ide dan rencana pembelajaran sekaligus memotivasi siswa

agar lebih berminat untuk mempelajari konsep dan memperhatikan guru

*"Nurul Qomariyah, Pengembangan Modul Pembelajaran Matematika Model Siklus
Belajar (learning cycle)5-E, Skripsi, (Malang: Jurusan Pendidikan Matematika FMIPA
Universitas Negeri Malang, 2009), h. 14.
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dalam mengajar. Fase ini dapat dilakukan dengan demonstrasi, diskusi,
membaca, atau aktivitas lain yang digunakan untuk membuka
pengetahuan siswa dan mengembangkan rasa keigintahuan siswa.

c. Fase Explore (menyelidiki)

Fase yang membawa siswa untuk memperoleh pengetahuan
dengan pengalaman langsung yang berhubungan dengan konsep yang akan
dipelajari. Siswa dapat mengobservasi, bertanya, dan menyelidiki konsep
dari bahan-bahan pembelajaran yang telah disediakan sebelumnya.

d. Fase Explain (menjelaskan)

Fase yang didalamnya berisi ajakan terhadap siswa untuk
menjelaskan konsep-konsep dan definisi-definisi awal yang mereka
dapatkan ketika fase eksplorasi. Kemudian dari definisi dan konsep yang
telah ada didiskusikan sehingga pada akhirnya menuju konsep dan definisi
yang lebih formal.

e. Fase Elaborate (menerapkan)

Fase yang bertujuan untuk membawa siswa menjelaskan definisi-
definisi,  konsep-konsep, dan  keterampilan-keterampilan  pada
permasalahan-permasalahan yang berkaitan dengan contoh dari pelajaran
yang dipelajari.

f. Fase Evaluate (Menilai)

Fase evaluasi dari hasil pembelajaran yang telah dilakukan. Pada

fase ini dapat digunakan berbagai strategi penilaian formal dan informal.

Guru diharapkan secara terus menerus dapat mengobservasi dan
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memperhatikan siswa terhadap kemampuan dan keterampilannya untuk
menilai tingkat pengetahuan dan atau kemampuannya, kemudian melihat
perubahan pemikiran siswa terhadap pemikiran awalnya.

g. Fase Extend (memperluas)

Fase yang bertujuan untuk berfikir, mencari menemukan dan
menjelaskan contoh penerapan konsep yang telah dipelajari bahkan
kegiatan ini dapat merangsang siswa untuk mencari hubungan konsep
yang mereka pelajari dengan konsep lain yang sudah atau belum mereka

pelajari.”®

7-E’s

Learning
Cycle

Elaborate

Gambar 2.1 Tahap Learning Cycle 7E

2. Keunggulan dan Kelemahan Learning Cycle 7E

2 Arthur Eisenkraft, Expanding the 5E Model: A proposed 7E model emphasizes “transfer
of learning”and the importance of eliciting prior understanding, National Science Teachers
Association (NSTA). The Science Teacher, Vol. 70, No. 6, 2003, h. 57-59.
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Menurut Lorsbach model pembelajaran Learning Cycle 7E memiliki

kelebihan dan kekurangan.”’ Kelebihanya antara lain:

a. Merangsang siswa untuk mengingat kembali materi pelajaran yang
telah mereka dapatkan sebelumnya.

b. Memberikan motivasi kepada siswa untuk menjadi lebih aktif dan
menambah rasa ingin tahu.

c. Melatih siswa belajar menemukan konsep melalui kegiatan
eksperimen.

d. Melatih siswa untuk menyampaikan secara lisan konsep yang telah
mereka pelajari.

e. Memberikan kesempatan kepada siswa untuk berfikir, mencari,
menemukan, dan menjelaskan contoh penerapan konsep yang telah
dipelajari.

f. Guru dan siswa menjelaskan tahapan-tahapan pembelajaran yang
saling mengisi satu sama lain.

g. Guru dapat menerapkan model ini dengan metode yang berbeda.

Sementara itu kelemahan dari siklus belajar ini adalah:

a. Memerlukan pengelolaan kelas yang lebih terencana dan terorganisasi
dalam proses pembelajaran.

b. Memerlukan  banyak  waktu  dalam  menyusun  rencana
pembelajaran.Meningkatkan motivasi belajar karena siswa dilibatkan

secara aktif dalam proses pembelajaran.

#Yusi Ristian Octavia, Pengaruh Model Pembelajaran Learning Cycle 7e Terhadap
Peningkatan Penguasaan Konsep Siswa SMA Pada Konsep Sistem Ekskresi, skripsi, (Bandung:
Universitas Pendidikan Indonesia, 2012), h. 14.
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c. Efektifitas pembelajaran rendah jika guru kurang mengusai materi dan
langkah-langkah pembelajaran.
3. Sintaks Learning Cycle 7E
Guru dan siswa menpunyai peran masing—masing dalam setiap kegiatan
pembelajaran tabel model Learning Cycle 7E di bawah.*”

Tabel 2.2 Sintaks Model Pembelajraan Learning Cycle 7E

Fase Arah pembelajaran Kegiatan guru Kegiatan siswa
@) 2) (€)] (4)

Elicit a. Menarik perhatian a. Memfokuskan | a. Memfokuskan
siswa sebelum siswa terhadap diri terhadap apa
pemberian materi yang yang
pengetahuan akan dipelajari disampaikan oleh

b. Membantu dalam b. Mengajukan guru
mentransfer pertanyaan b. Mengingat
pengetahuan kepada kembali materi

c. Membangun Siswa dengan yang telah
pengetahuan baru pertanyaan dipelajari
di atas pengetahuan seperti“Apa c. Mengajukan
yang telah ada yang kamu pendapat

pikirkan?” atau jawaban

“Apa yang berdasarkan

kamu pengetahuan

ketahui?” yang sebelumnya atau

sesuai dengan pengalamannya

permasalahan dalam kehidupan
c. Menampung sehari-hari

semua jawaban

siswa

Engage a. Memfokuskan a. Menyajikan a. Memperhatikan
pikiran dan demonstrasi guru ketika
perhatian siswa atau bercerita sedang

b. Bertukar informasi tentang menjelaskan atau
dan pengalaman fenomena alam mendemonstrasi
dengan siswa yang sering kan sebuah

terjadi dalam fenomena
kehidupan b. Mencari dan
sehari-hari. berbagi

**Nur Ngazizah, Penerapan Model Learning Cycle Untuk Meningkatkan Prestasi Belajar
Siswa Kelas XI MA AT-Tauhid Sidoresmo Dalam Surabaya Pada Materi Peluang, (Surabaya:
Perpustakaan Fakultas Tarbiyah Prodi Tadris Matematika TAIN Sunan Ampel, 2010), h. 21-25.
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. Memberikan informasi yang
pertanyaan mendukung
untuk konsep yang
merangsang akan dipelajari
motivasi dan Memberikan
keingintahuan pendapat
siswa jawaban

d. Melakukan Menjelaskan Melakukan
eksperimen maksud dari eksperimen
@) 2 (€) (4)
Mencatat data, pembelajaran untuk
membuat grafik, yaitu untuk mendapatkan
menginterpretasi malaksanakan data
hasil diskusi eksperimen . Mencatat data,

. Guru membimbing atau diskusi membuat grafik,
dan memeriksa Memandu dan dan
pemahaman siswa membimbing menginterpretasi

siswa dalam kan hasil
melakukan Diskusi dalam
eksperimen kelompok untuk

. Memberi Menjawab
waktu yang permasalahan
cukup kepada yang disajikan
siswa untuk dalam LKS
menyelesaikan
eksperimen

Explain a. Siswa Membimbing Melakukan
mengkomunikasik siswa dalam presentasi
an apa yang telah menyiapkan dengan cara
dieksplorasi laporan (data menjelaskan data
secara tertulis dan dan yang diperoleh
lisan kesimpulan) dari hasil
b. Menyimpulkan eksperimen. eksperimen.
hasil eksplorasi . Menganjurkan . Mendengarkan
Pembenaran siswa untuk penjelasan
menjelaskan kelompok lain
laporan Mengajukan
eksperimen pertanyaan
dengan kata- terhadap
kata mereka penjelasan
sendiri kelompok lain
Memfasilitasi Mendengarkan
siswa untuk dan memahami
melakukan penjelasan/klarif
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presentasi ikasi yang
laporan disampaikan
eksperimen oleh guru (jika
. Mengarahkan ada)
siswa pada . Menyimpulkan
data dan hasil
@) 2 3) 4)

petunjuk telah eksperimen
diperoleh dari berdasarkan
pengalaman data yang telah
sebelumnya didapat dan
atau dari hasil petunjuk
eksperimen (penjelasan) dari
untuk guru
mendapatkan Menggunakan
kesimpulan istilah umum

dan
pengetahuan
yang baru

. Menggunakan

informasi
sebelumnya
yang didapat
untuk bertanya,
mengemukakan
pendapat dan
membuat
keputusan
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Elaborate e. Transfer a. Mengajak siswa | a. Menerapkan
pembelajaran untuk pengetahuan
f. Aplikasi dari menggunakan yang baru untuk
pengetahuan baru istilah umum menyelesaikan
yang telah . Memberikan soal
didapatkan soal atau
permasalahan
dan
mengarahkan
siswa untuk
menyelesaikan
Menganjurkan
siswa untuk
menggunakan
konsep yang
telah mereka
dapatkan
(1) 2 3) “
Evaluate a. Melakukan Memberikan Mengerjakan
penilaian: penguatan kuis
b. Formatif terhadap . Menjawab
c. Summatif konsep yang pertanyaan lisan
d. Informal telah dipelajari yang diajukan
e. formal . Melakukan oleh guru (baik
penilaian berupa pendapat
kinerja melalui maupun fakta)
observasi
selama proses
pembelajaran
Memberikan
kuis
Extend d. Menghubungkan Memperlihatka Membuat
satu konsep ke n hubungan hubungan antara
konsep lain antara konsep konsep yang
e. Menghubungkan yang dipelajari telah dipelajari
subjek satu ke dengan konsep dengan
subjek lain yang lain kehidupan
. Memberikan sehari-hari
pertanyaan sebagai
untuk gambaran
membantu aplikasi konsep
siswa melihat yang nyata
hubungan Menggunakan

antara konsep

pengetahuan
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yang dipelajari dari hasil
dengan eksperimen
konsep/topik untuk bertanya
yang lain dan menjawab
. Mengajukan pertanyaan dari
pertanyaan guru, terkait
tambahan yang dengan konsep
sesuai dan yang telah
berhubungan dipelajari
dengan Berfikir,
kehidupan mencari,
sehari-hari menemukan dan
sebagai aplikasi menjelaskan
konsep dari contoh
materi yang penerapan
(D @) 3) @
dipelajari. konsep yang
telah dipelajari

4. Karakteristik Learning Cycle 7E

Ciri khas model pembelajaran Learning Cycle 7E ini adalah setiap siswa

secara individual belajar materi pembelajaran yang sudah dipersiapkan guru yang

kemudian hasil belajar individual dibawa ke kelompok-kelompok untuk

didiskusikan oleh anggota kelompok, dan semua anggota kelompok bertanggung

jawab atas keseluruhan jawaban sebagai tanggung jawab bersama.’’

5. Prinsip Learning Cycle 7E

Guru berperan sebagai penasehat, konsultan, dan pemberi kritik terhadap

kinerja siswa. Guru berupaya menciptakan kegiatan pembelajaran yang dapat

membangkitkan motivasi siswa untuk belajar secara aktif dan juga guru berupaya

menciptakan kegiatan pembelajaran yaang menuntut terjadi interaksi antara siswa

dengan siswa yang lain maupun antara siswa dengan guru. Didalam penerapan

*'Trianto, Model Pembelajaran ... h. 57.
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model pembelajaran ini, guru melakukan pengendalian terhadap aktivitas
pebelajar pada setiap kelompok, antara lain dengan memberikan penjelasan materi
atau bacaan yang terkait dengan tugas-tugas kelompok.*>
C. Pembelajaran Materi Tata Nama Senyawa

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi telah mendorong lahirnya
penemuan-penemuan baru dalam bidang kimia dan salah satunya adalah
penemuan senyawa baru atau senyawa buatan yang dibuat dalam laboratorium.
Jumlah senyawa kimia sangat banyak. Oleh karena itu, untuk memudahkan
memberi nama senyawa-senyawa kimia anorganik maupun senyawa organik,
dibuat aturan-aturan tertentu dalam pemberian namanya. Tata nama senyawa yang
kita gunakan sekarang adalah tata nama menurut konvensi International Union of
Pure and Applied Chemistry (IUPAC) yang didasarkan atas rumus kimia
senyawa.

1. Tata nama senyawa anorganik

Senyawa diberi nama dengan aturan-aturan tertentu. Selain itu, suatu
senyawa kadang-kadang diberi nama khusus, misalnya urea, glukosa dan lain
sebagainya. Pemberian nama suatu senyawa diatur oleh badan internasional
IUPAC (International Union And Pure Applied Chemistry) dan diikuti oleh semua
negara.

Nama suatu senyawa kimia berkaitan dengan rumus kimia dari senyawa
tersebut, misalnya:

NacCl : Natrium Klorida (garam dapur)

*?Harjanto, Perencanaan Pengajaran... h. 68.
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CaCl, : Kalsium Klorida

MgO : Magnesium Oksida

CO, : Karbon Dioksida (gas asam arang)
NaOH  : Natrium Hidroksida (soda kaustik)

Nama yang berada di dalam tanda kurung bukanlah nama kimia,
tetapi merupakan nama komersial. Nama komersial tidak diatur dengan
pasti, tetapi nama kimia diatur sesuai dengan aturan yang dikeluarkan oleh
IUPAC.”

a. Senyawa Biner dari Logam dan Nonlogam (Senyawa Ion)

Senyawa ion biner adalah senyawa ion yang dibentuk dari unsur
logam dan non-logam. Logam membentuk ion positif (kation) dan non-
logam membentuk ion negatif (anion). Di bawah ini nama beberapa kation
logam dan anion non-logam (monoatom) yang perlu dikuasai agar tidak
mengalami kesukaran dalam penulisan rumus kimia dan nama senyawa.>*
Untuk daftar beberapa kation dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 2.3 Daftar Nama lon Positif (Kation)

Kation
Rumus Nama
H Asam (hidrogen)
Na" Natrium
K" Kalium
Ag’ Perak

*Unggul Sudarmo, Kimia Untuk SMA/MA Kelas X, (Jakarta : Erlangga, 2013), h. 116-
117.

*Irvan Permana, Memahami Kimia SMA Kelas X, (Jakarta : Pusat Perbukuan, 2009), h.
56.



Daftar

Li" Litium
Mg™" Magnesium
Ca”" Kalsium
Ba’" Barium
NG Aluminium
Sn™ Timah (II)
Sn* Timah (IV)
Pb° Timbal (II)
Pb*" Timbal (IV)
Cu’ Tembaga (I)
Gr Tembaga (II)
Au’ Emas (I)
Au™ Emas (II)
Zn™ Seng (I11)
Cr’ Krom (III)
Fe*' Besi (II)
Fe' Besi (11I)
Ni** Nikel (IIT)
Pt Platina (II)
Pt" Platina (IV)

Anion
Rumus Nama

(1) 2)

o* Oksida
N> Nitrida
S* Sulfida
F Fluorida
Cr Klorida
Br Bromida

27

Tabel 24

Nama Ion
Negatif

(Anion)
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I Iodida
1) 2)
P> Fosfida
Si* Silisida

As” Arsenida
Se” Selenida

Berikut ini nama senyawa biner logam dan non-logam:

1) Penamaan dimulai dari nama kation logam diikuti nama anion

n
Rumus | 4
{ .. Kation Anion Nama senyawa
Kimia
iy
NaCl Na" Cn Natrium klorida
MgF, Mg** F Magnesium fluorida
0
gam
Contoh:

Tabel 2.5 Penamaan Senyawa

2) Senyawa yang terbentuk haruslah bermuatan netral
3) Untuk logam yang dapat membentuk beberapa kation dengan muatan
berbeda, maka muatan kationnya dinyatakan dengan angka Romawi

Contoh:



29

b) Kation Tembaga pada CuO karena Kation Tembaga hanya ada

satu buah maka untuk menetralkan muatan O° haruslah Cu*" >’

b. Senyawa Biner dari Non-Logam dan Non-Logam (Senyawa Kovalen

Biner)

Senyawa kovalen biner adalah senyawa yang terbentuk dari dua

unsur yang berbeda. Senyawa biner tidak selalu berupa molekul diatomik.

Untuk jelasnya, simak contoh mengenai makna dari senyawa biner dan

molekul diatomik berikut.>¢

Tabel 2.6 Makna Senyawa Biner dan Molekul Diatomik
Cu,0 dan CuO. Atom Cu dapat membentuk kation Cu’ dan Cu®".

Karena oksida (O%) mempunyai muatan -

2, maka:

a) Kation Tembaga pada Cu,O haruslah Cu' agar menetralkan

muatan O, Jadi, nama Cu,O adalah Tembaga (I) Oksida

Nama senyawa keterangan
Bukan senyawa biner, tetapi merupakan molekul
ch diatomik
Merupakan senyawa biner karena dibentuk dari dua
H,O unsur berbeda, yaitu H dan O, tetapi bukan molekul
diatomik karena tersusun dari tiga atom (triatomik)
Merupakan senyawa biner karena dibentuk dari dua
NO, unsur berbeda, yaitu N dan O, tetapi bukan molekul
diatomik.

3SIrvan Permana, Memahami Kimia SMA ... h. 57.

*Unggul sudarmo, Kimia Untuk SMA/MA ..., h. 119.
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Penamaan senyawa mengikuti urutan berikut
Bi—-Si—-As—-C-P-N-H-S-1-Br-ClI-O-F
Contoh:
HCI1 (Nama H lalu nama CI)
NHj3; (Nama N lalu nama H)
1. Penamaan dimulai dari nama non-logam pertama diikuti nama non-logam
kedua yang diberi akhiran —ida®’
Contoh:
HCI1 dinamakan hidrogen klorida
2. Jika dua jenis non-logam dapat membentuk lebih dari satu jenis senyawa,

maka digunakan awalan Yunani sesuai angka indeks dalam rumus

kimianya.

1 = mono 6 = heksa

2 =di 7 = hepta

3 = tr1 8 = okta

4 = tetra 9 =nona

5 = penta 10 = deka
Contoh:

NH; = Nitrogen Trihidroksida
CO  =Karbon Monoksida

CO, = Karbon Dioksida

PCl; = Fosforus Triklorida
P4O;0 = Tetrafosforus Dekaoksida

Tabel 2.7 Beberapa contoh penamaan senyawa kovalen biner.*®
Rumus Kimia Nama Nama Latin

(1) 2) €)

Mrvan Permana, Memahami Kimia ..., h. 58

*Unggul sudarmo, Kimia Untuk SMA... h. 120.
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SO, Belerang Dioksida Sulfur Dioksida
CS, Karbon Disulfida Karbon Disulfida
(1) 2) 3)
N,Oq4 Dinitrogen Tetraoksida Dinitrogen Tetraoksida
P,Os Difosfor Pentaksida Difosforus Pentaoksida
(6[0) Karbon Monoksida Karbon Monoksida
CO, Karbon Dioksida Karbon Dioksida
SiCly Silikon Tetraklorida Tetraklorosilan

Senyawa Yang Mengandung lon Poliatom

Ion-ion yang telah dibahas di atas merupakan ion-ion monoatom.

Masing-masing ion terdiri atas atom tunggal. Ada pula ion-ion poliatom,

yaitu dua atau lebih atom-atom terikat bersama-sama dalam satu ion yang

dapat berupa kation poliatom dan anion poliatom. Di bawah ini beberapa

ion poliatom dan namanya.

Tabel 2.8 Ion Poliatom dan Namanya

Rumus Nama Ion Anion dari Logam
(1) (2) 3)
NH, Amonium NH,4CI
OH Hidroksida NaOH
CN’ Sianida NaCN
NOZ- Nitrit NaN02
NO;5” Nitrat NaNO;
ClO° Klorit KCIO
ClOy Hipoklorit KCIO,
ClO5” Klorat KCIO;
ClO4 Perklorat KClO4
BrO;5” Bromat KBrO;
105 Iodat KIO;
MnOy4 Permanganat KMnOy4
Mn042' Manganat KoMnOy
CO32' Karbonat Na,COs
SO;™ Sulfit Na,S0;
PO43' Fosfat Naz;PO4
(1) (2) 3)




SO~ Sulfat Na, SO,
S,05% Tiosulfat Na,S,0;
CrO4” Kromat K,CrO4
CI‘2072- Dikromat KzCI‘zO7
PO;™> Fosfit Na;PO;

Tata nama senyawa ion yang mengandung poliatom yaitu sebagai berikut:
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1) Untuk senyawa yang terdiri atas kation logam dan anion poliatom, maka

penamaan dimulai dari nama kation logam diikuti nama anion poliatom.

Contoh:

NaOH dari Na" dan OH™ nama senyawanya Natrium Hidroksida
KMnOy, dari K™ dan MnO4 nama senyawanya Kalium Permanganat

PbSO, dari Pb>" dan SO, nama senyawanya Timbal (II) Sulfat.

2) Untuk senyawa yang terdiri atas kation poliatom dan anion monoatom atau

poliatom, penamaan dimulai dari nama kation poliatom diikuti nama anion

monoatom atau poliatom.

Contoh:
NH4Cl
NH4CN
(NH4)2SO4

NH4OH

d. Senyawa asam, basa, dan garam

1) Senyawa asam

: Amonium Klorida

: Amonium Sianida

: Amonium Sulfat

: Amonium Hidroksida

Asam adalah zat kimia yang di dalam air dapat melepaskan ion H'.

Misalnya adalah HCI; jika dilarutkan ke dalam air, maka akan terurai

menjadi ion H" dan ion CI
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Tata nama senyawa asam adalah sebagai berikut:
a) Untuk senyawa asam biner (terdiri atas dua jenis unsur), penamaan

dimulai dari kata ‘asam’ diikuti nama sisa asamnya, yaitu anion

non-logam.
Contoh:
HF : Asam Fluorida
H,S : Asam Sulfida

b) Untuk senyawa asam yang terdiri dari 3 jenis unsur, penamaan

dimulai dari kata ‘asam’ diikuti nama sisa asamnya, yaitu anion

poliatom

Contoh:
HCN : Asam Sianida
H,SO4 : Asam Sulfat
CH;COOH : Asam Asetat

2) Basa
Basa adalah zat yang di dalam air dapat menghasilkan ion OH".
Pada umumnya, basa adalah senyawa ion yang terdiri dari kation logam

dan anion OH". Tata nama basa adalah nama kationnya diikuti kata

hidroksida.
Contoh:
NaOH : Natrium Hidroksida
Ca(OH), : Kalsum Hidroksida
AI(OH); : Alumunium Hidroksida

3) Garam
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Garam adalah senyawa ion yang terdiri atas kation basa dan anion
sisa asam. Rumus garam diperoleh dengan memberi angka indeks pada
kation dan anionnya, sehingga jumlah muatan positif sama dengan jumlah
muatan negative. Nama garam adalah rangkaian nama kation yang diikuti
oleh nama anion.

Tabel 2.9 Kation dan Anion Penyusun Rumus Garam

Kation Anion Rumus Garam Nama Garam
Na' NO;5 NaNO; Natrium Nitrat
Ca™ NO;5” Ca(NO3), Kalsium Nitrat
Al SO~ AL(SO,)s Alumunium Sulfat

1. Tata Nama Senyawa Organik
Tata nama senyawa organik lebih kompleks daripada tata nama senyawa
anorganik. Hal ini disebabkan sebagian besar senyawa organik tidak dapat
ditentukan dari rumus kimianya saja, akan tetapi harus dari rumus strukturnya.
Jumlah senyawa organik lebih banyak dibandingkan senyawa anorganik. Di sini

akan dibahas tata nama untuk senyawa organik sederhana.

a. Senyawa organik paling sederhana hanya mengandung atom C dan H.
Nama senyawa dimulai dengan awalan sesuai jumlah atom C dan diberi

akhiran —ana.

Contoh:

Rumus Kimia | Jumlah Atom C Awalan Nama Senyawa
CH4 1 Met- Metana
C,Hg 2 Et- Etana
CsHg 3 Prop- propana
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b. Senyawa organik penting lainnya ialah benzen (C¢Hg). Penamaan senyawa

jika atom H diganti dengan atom/gugus lainnya yaitu sebagai berikut:

Contoh®”:
Rumus Kimia Jumlah Atom C Nama Latin
CeHe Benzene Benzene
C¢HsOH hidroksibenzena Fenol
CeHsCl Klorobenzena Klorobenzena
CsHsNH,» Aminobenzena Anilin
CsHsNO; 4-Nitrofenol 4-Nitrofenol
CsHsCOO Asam karboksilat benzena Asam benzoat

D. Penelitian Yang Relavan

Berdasarkan hasil belajar mahasiswa, kelas eksperimen mengalami
peningkatan rata-rata sebesar 52,04 dari rata-rata 9,73 dengan skor maksimum 23
dan minimum 2 meningkat menjadi 61,77 dengan nilai maksimum 87 dan nilai
minimum 41. Sedangkan kelas kontrol mengalami peningkatan rata-rata sebesar
43,05 dari rata-rata 12,71 dengan skor maksimum 28 dan minimum 1 meningkat
menjadi 55,76 dengan nilai maksimum 83 dan nilai minimum adalah 41. Hal ini
menunjukkan bahwa rata-rata peningkatan pada kelas eksperimen lebih tinggi jika
dibandingkan dengan peningkatan pada kelas kontrol. terdapat peningkatan
kemampuan representasi matematis pada mahasiswa yang pembelajarannya
menggunakan model pembelajaran Learning Cycle 7E. Diperoleh rata-rata indeks
gain kelas eksperimen adalah 1,59 dengan nilai maksimum 3,41 dan nilai
minimum 0,58 sedangkan rata-rata indeks gain kelas kontrol adalah 1,17 dengan

nilai maksimum 5,00 dan nilai minimum 0,56. Selain itu, simpangan baku kelas

FIrvan Permana, Memahami Kimia SMA ... h. 58-61.
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eksperimen adalah 0,74 dan simpangan baku kelas kontrol adalah 0,89. Dapat
disimpulkan bahwa terdapat perbedaan peningkatan rata-rata kemampuan
representasi matematis mahasiswa. Hal ini menunjukkan bahwa rata-rata
peningkatan pada kelas eksperimen lebih tinggi jika dibandingkan dengan
peningkatan pada kelas kontrol.**

Dalam jurnal yang diteliti oleh Fatma, yang berjudul model pembelajaran
Learning Cycle 7E berbantuan buku saku terhadap hasil belajar siswa SMA.
Dalam jurnal ini penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis
penelitian eksperimen semu pada materi hukum Newton dengan populasi seluruh
peserta didik kelas X SMA Negeri I Bireuen. Sampel yang digunakan adalah
peserta didik kelas X IPA I sebagai kelas eksperimen dan peserta didik kelas X
IPA G sebagai kelas kontrol pada semester ganjil tahun ajaran 2016-2017 yang
dipilih secara purposive sampling. Instrumen yang digunakan untuk melihat hasil
belajar peserta didik adalah tes berbentuk pilihan ganda berjumlah 17 soal. Hasil
akhir menunjukkan bahwa nilai rata-rata kelas eksperimen lebih tinggi dari kelas
kontrol yaitu 72,62 dan 66,86, dari hasil perhitungan N-gain diperoleh rata-rata
pada kelas eksperimen dan kelas kontrol adalah 0,53 dan 0,44 keduanya berada
pada kategori sedang. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa hasil belajar

kelas eksperimen lebih baik dari pada kelas kontrol.*!

“Laelasari dkk,. Penerapan Model Pembelajaran Learning Cycle 7e Dalam Kemampuan
Representasi Matematis Mahasiswa-Jurnal. (Cirebon: Prodi Pendidikan Matematika FKIP
Unswagati, 2014).

“'Fatma Zuhra dkk., Model Pembelajaran Learning Cycle 7E Berbantuan Buku Saku
Terhadap Hasil Belajar Siswa SMA-jurnal, (Banda Aceh: Program Studi Pendidikan IPA Program
Pascasarjana Universitas Syiah Kuala Banda Aceh, 2017).



BAB III
METODE PENELITIAN
A. Rancangan Penelitian

Pada penelitian peneliti menggunakan penelitian Pra-eksperimen dengan
pendekatan kuantitatif, rancangan penelitian yang digunakan adalah One Group
Pre-test Post-test, pada rancangan ini terdapat pre-test yang diberikan sebelum
perlakuan, dengan demikian hasil perlakuan dapat diketahui lebih akurat, karena
dapat membandingkan dengan keadaan sebelum diberikan perlakuan.

Tabel 3.1 Rancangan One Group Pretest Post-test

Pre-test Perlakuan Post-test

O X (0))

(Sumber :Sumadi,2011)

Keterangan:
O; : Pemberian pre-test
X :Perlakuan dengan menggunakan model pembelajaran Learning Cycle 7E

0O, :Pemberian post—test.43

Penelitian ini hanya menggunakan satu kelas sebagai sampel penelitian.
Penelitian ini menggunakan satu kelompok kelas yang berfungsi sebagai kelas
kontrol (sebelum diberikan perlakuan) sekaligus juga berfungsi sebagai kelas
eksperimen (sesudah diberikan perlakuan). Data yang diperoleh sebelum
perlakuan baik berupa hasil tes atau yang lainnya dianggap sebagai data dari
kelompok kontrol yakni berupa pre-test, sedangkan data setelah diberi perlakuan

dianggap sebagai data dari kelompok eksperimen yakni berupa post-test.

“Sumadi Suryabrata, M\etodologi Penelitian, (Jakarta:Raja Grafindo,2011), h.101-102.

39
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B. Populasi Dan Sampel Penelitian
1. Populasi
Populasi adalah seluruh data yang menjadi perhatian kita dalam suatu
ruang lingkup dan waktu yang kita tentukan.** Populasi dalam penelitian ini
adalah seluruh siswa kelas X IPA SMA Negeri 2 Seunagan, Nagan Raya tahun
2017/2018, yang berjumlah 21 siswa.
2. Sampel
Sampel merupakan bagian populasi yang akan diteliti atau sebagian
jumlah dari karakteristik yang dimiliki oleh populasi.* Teknik sampling dalam
penelitian ini adalah purposive sampling yaitu teknik pengambilan sampel dengan
tidak berdasarkan random, melainkan berdasarkan atas adanya pertimbangan yang
berfokus pada tujuan tertentu. Adapun sampel dalam penelitian ini adalah seluruh
siswa kelas X IPA dengan jumlah 21 siswa yang terdiri dari 13 laki-laki dan 8

perempuan.

C. Instrumen Pengumpulan Data

Instrumen pengumpulan data menggunakan tes. Tes merupakan suatu cara
mengumpulkan data dengan memberikan tes kepada objek yang diteliti. Instrumen
tes yang terdiri dari sejumlah pertanyaan, atau butir-butir soal yang digunakan

untuk memperoleh data atau informasi melalui jawaban peserta tes, sehingga

*Margono, S., Metodologi Penelitian Pendidikan, Cet. 9, (Jakarta: Rineka Cipta, 2014),
h. 118.

BAziz, Riset Keperawatan dan Teknik Penulisan Ilmiah, (Jakarta: Salemba Medika,
2007), h. 86.
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diperoleh karakteristik peserta tes. Tes yang digunakan harus valid dan dapat
dipercaya sehingga tes tersebut mampu menilai apa yang harus dinilai.

Langkah peneliti dalam mengumpulkan data dengan metode tes adalah
menyiapkan soal-soal tes, memberikan soal tes, mengawasi pelaksanaan tes,
mengumpulkan hasil tes, dan memeriksa serta memberi nilai tes. Metode tes
digunakan untuk mengetahui hasil belajar yang dilakukan pada siswa kelas
eksperimen nilai yang diperoleh mulai dari 0 - 100. Pada penelitian ini peneliti

menggunakan tes berbentuk multiple choise yang berjumlah 15 butir soal.

D. Teknik Pengumpulan Data
Untuk memperoleh data yang diperlukan dalam penelitian ini digunakan
teknik tes. Tes digunakan untuk mengetahui skor nilai siswa pada materi tata
nama senyawa. Guru terlebih dahulu memberi tes awal (Pre-fest) untuk
mengetahui kemampuan awal siswa sebelum diterapkan model pembelajaran
Learning Cycle 7E. Tes akhir (post-test) untuk mengetahui hasil belajar siswa
setelah diterapkan model pembelajaran Learning Cycle 7E. Tes dalam penelitian
ini berupa soal secara tertulis dalam bentuk multiple choice dengan jumlah soal
sebanyak 15 butir soal dan disesuaikan dengan indikator pembelajaran.
1. Validitas Instrumen
Validitas instrumen adalah kualitas yang menunjukkan hubungan antara
suatu pengukuran dengan arti atau tujuan kriteria belajar. Suatu teknik evaluasi
dikatakan validitas yang tinggi jika instrumen tersebut benar-benar dapat

dijadikan sebagai pengukur untuk mengukur kriteria belajar secara tepat. Validitas
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merupakan ciri yang harus dimiliki dalam instrumen pengukuran karena
berhubungan langsung dengan dapat tidaknya data dipercaya kebenarannya.
a. Pre-Test

Adalah bentuk pertanyaan yang diberikan oleh guru kepada siswanya
sebelum pembelajaran dimulai, pertanyaan yang ditanya adalah materi yang akan
dipelajari hari itu (materi baru). Tujuan diberikan Pre-test yaitu untuk mengetahui
kemampuan awal siswa, pertanyaan itu biasanya dilakukan oleh guru pada awal
pembukan pelajaran guna untuk menguji tingkatan pengetahuan siswa terhadap
materi yang akan disampaikan, dengan mengetahui kemampuan awal siswa guru
akan dapat menentukan cara penyampaian pelajaran yang akan di tempuhnya
nanti.

Adapun pada saat Pre-test penulis memberikan 15 butir soal dalam
bentuk multiple choice. Siswa harus memilih jawaban yang paling tepat diantara
jawaban-jawaban yang tersedia, batas waktu yang diberikan untuk menyelesaikan
soal-soal tersebut adalah 30 menit.

b. Treatment
Adapun pada treatment penulis akan menjelaskan materi tentang tata
nama senyawa dengan menggunakan model pembelajaran Learning Cycle 7E.
Kemudian, penulis memberikan bahar ajar dan LKPD untuk dikerjakan oleh
siswa dengan batas waktu yang teleh ditentukan.
c. Post-Test
Post-test merupakan bentuk pertanyaan yang diberikan setelah

pelajaran atau materi telah disampaikan. Post-test juga bisa dikatakan sebagai
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evaluasi akhir saat materi yang diajarkan telah berakhir, yaitu agar guru
mengetahui apakah siswa sudah mengerti dan sudah memahami tentang materi
yang baru saja diajarkan.

Manfaat dari diadakannya post-test ini adalah untuk mengetahui hasil
belajar yang dicapai setelah berakhirnya pembelajaran. Hasil post-test ini
dibandingkan dengan hasil pre-test yang telah dilakukan sehingga akan diketahui
seberapa jauh pengaruh dari pembelajaran yang telah dilakukan, sekaligus dapat
diketahui bagian-bagian mana dari bahan pembelajaran yang masih belum
dipahami oleh siswa.

Pada Post-test ini penulis memberikan soal dalam bentuk multiple choice
dengan jumlah soal sebanyak 15 butir, siswa harus memilih jawaban yang paling
tepat diantara jawaban-jawaban yang tersedia, batas waktu yang diberikan untuk

menyelesaikan soal-soal tersebut adalah 30 menit.

E. Teknik Analisis Data
Analisis data merupakan suatu proses lanjutan dari proses pengolahan data
untuk melihat bagaimana menginterpretasikan data, kemudian menganalisis data
dari hasil yang sudah ada pada tahap hasil pengolahan data.*® Karena hasil dapat
dirumuskan setelah semua data terkumpul, maka untuk mendeskripsikan hasil
penelitian dilakukan perhitungan sebagai berikut :

1. Uji homogenitas

46Bambang Prasetyo, Metode Penelitian Kuantitatif: Teori dan Aplikasi, (Jakarta: PT
RajaGrafindo Persada, 2005), h. 184.
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Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui keadaan data awal sampel,
yaitu apakah sampel tersebut memenuhi syarat untuk dapat dilakukan suatu
penelitian, pada uji homogenitas dalam penelitian ini digunakan untuk mengrtahui
apakah data hasil penelitian mempunyai varian yang homogen. Dengan bantuan
Uji Homogenity of Variance test melalui SPSS 20.0, Uji homogenitas hipotesis
yang diuji adalah:

Hy : Data mempunyai varian yang homogen

H, : Data tidak mempunyai varian yang homogen

Taraf signifikan yang digunakan yaitu o = 0.05. Bila taraf signifikan
data menghasilkan data yang lebih besar dari 0.05 maka sampel tersebut
homogen dan Hy diterima. Sebaliknya, jika taraf signifikan data menghasilkan
data yang lebih kecil dari 0.05 maka sampel tersebut tidak homogen dan Hj
ditolak.

2. Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui bahwa data
hasil penelitian berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas yang digunakan
dalam pengolahan data pada penelitian ini yaitu uji Kolmogorov-Smirnov. Diuji
statistik dengan menggunakan SPSS versi 20.0, Uji normalitas hipotesis yang diuji
adalah:

Hy : Data sampel berdistribusi normal

H; : Data sampel tidak berdistribusi normal

Taraf signifikan yang digunakan yaitu a = 0.05. Bila taraf signifikan data

menghasilkan data yang lebih besar dari 0.05 maka, sampel berdistribusi normal
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dan Hy diterima. Sebaliknya, jika taraf signifikan data menghasilkan data yang
lebih kecil dari 0.05 maka sampel berdistribusi tidak normal dan Hy ditolak.
3. Uji N-Gain

Analisis data dalam penelitian ini berupa skor pre-test, skor post-test dan
N-Gain. Data dari N-Gain yang diperoleh dinormalisasi oleh selisih skor
maksimal dengan skor pre-test. Data tersebut diolah menggunakan program SPSS
Versi 20,0. Perhitungan ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan nilai pre-test
dan post-test dari sampel penelitian. Adapun rumus N-Gain ditentukan sebagai

berikut*’:

nilai tes akhir—nilai awal

N — Gain (g) =—— . —x
nilai maksimum-—nilai awal
Hasil  perhitungan N-Gain kemudian diinterpretasikan  dengan

menggunakan klasifikasi dari hake seperti terdapat pada tabel berikut:

Tabel 3.2 Kategori Gain Ternormalisasi

Besarnya Gain Interpretasi
g> 0,7 Tinggi
0,3<g<0,7 Sedang
g<0,3 Rendah

(Sumber : Hake, 1999)
4. Analisis Ketuntasan Belajar
Analisis ketuntasan belajar adalah  kegiatan yang dilakukan untuk
mengetahui tingkat ketercapaian KKM yang telah ditentukan. Hasil analisis
ditindaklanjuti dengan memberikan perbaikan (remedial) bagi siswa yang belum
tuntas dan pengayaan bagi yang sudah tuntas. Adapun manfaat dari analisis adalah
sebagai dasar untuk menetapkan KKM pada tahun berikutnya serta perbaikan

proses pembelajaran.

*"Hake, R.R, Analyzing Change/Gain Scores. 1999. diakses pada tanggal 19 Maret 2018
dari situs http://www.physics.indiana.edu.
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KKM ditetapkan oleh sekolah pada awal tahun pelajaran dengan
memperhatikan intake (kemampuan rata-rata peserta didik), kompleksitas
(mengidentifikasi indikator sebagai penanda tercapainya kompetensi dasar) dan

kemampuan daya pendukung (berorientasi pada sumber belajar).



BAB 1V
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Pelaksanaan Penelitian

Penelitian dilakukan di SMA Negeri 2 Seunagan Kabupaten Nagan Raya
Kelas X MIPA pada tanggal 25 Januari s/d 08 Februari 2018. Proses
pembelajaran menggunakan model pembelajaran Learning Cycle 7E pada materi
Tata Nama Senyawa di kelas X MIPA. Peneliti memberikan lembar pre-test untuk
mengetahui kemampuan awal siswa sebelum adanya perlakuan, selanjutnya
peneliti memberikan perlakuan dengan menggunakan model pembelajaran
Learning Cycle 7E. Pada pertemuan kedua peneliti melanjutkan materi dengan
perlakuan yang sama. Setelah itu pada pertemuan terakhir peneliti memberikan

lembar post-test untuk mengetahui hasil belajar siswa setelah mendapat perlakuan.

B. Hasil Penelitian

1. Hasil Belajar
Pengumpulan data hasil belajar dilakukan dengan cara pemberian soal
multiple choice sebanyak 15 soal tentang materi Tata Nama Senyawa. Dilakukan
penelitian dengan 2 kali tes, tes yang pertama tanpa adanya peralakuan penerapan
model pembelajaran Learning Cycle 7E dan tes yang kedua setelah diberi
perlakuan penerapan model pembelajaran Learning Cycle 7E pada kelompok

belajar yang sama Hasil belajar siswa dapat dilihat pada tabel 4.1

Tabel 4.1 Nilai Hasil Belajar Siswa

\ No \ Siswa \ Pre-test \ Post-test

47
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I | AR 26,68 66,67
2 |AY 33,35 60,03
3 |CM 46,69 93,38
4 | CNH 26,68 80,04
5 | DA 46,69 86,71
6 | DN 26,68 60,03
7 | FH 46,69 86,71
8 | MA 46,69 93,38
9 | MF 20.01 53,36
10 | MI 40,02 66,67
11 | MM 26,68 66,67
12 | MN 33,35 93,37
13 | MS 40,02 86,71
14 | NH 33,35 80,04
15 | NK 40,02 86,71
16 | NLR 33,35 73,37
17 | RD 38,35 80,04
18 | RF 40,02 86,71
19 | SR 20.01 86,71
20 | DWS 40,02 73,37
21 | SA 46,69 93,38
Jumlah 747,04 1654,06
Rata — Rata 35,57 78,76

2. Uji Homogenitas
Untuk menguji homogenitas populasi dilakukan uji F dengan taraf
signifikan =0,05 dan nilai Fy;une dianalisis dengan aplikasi SPSS 20, dengan
kriteria sebagai berikut:
Hpy : Data mempunyai varian yang homogen

H, : Data tidak mempunyai varian yang homogen

Adapun kriteria pengujiannya adalah : jika Fpjrung = Fraper maka Hp
ditolak, dan jika Fpitung < Fraper maka Hy diterima.

a. Buka aplikasi SPSS 20
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b. Klik Variable View, buat nama data hasil belajar dan buat label

berdasarkan jenis tes.

c. Klik Data View, masukkan data hasil belajar “pretest” dan “post-test”

serta beri label berdasarkan label yang dibuat di Variable View.

d. Klik Analyze, kemudian klik Compare means, dan One Way Annova

e. Muncul kotak dengan nama One Way Annova, selanjutnya masukkan

variabel “hasil belajar” ke kotak Dependen list dan variabel “tes” ke

kotak Factor, lalu klik Continue.

f. Pada menu Options, beri tanda centang pada Homogeneity of Variance,

lalu klik Continue.

g. Klik OK untuk mengakhiri perintah, selanjutnya muncul tampilan

Output SPSS 20

Adapun langkah detail ada dalam lampiran 9.

Tabel 4.2 Hasil Uji Homogenitas Pretest dan Postest

No

Jenis Test Signifikan Keputusan

1

Pre-test dan Post-test 0,74 Homogen

Beradasarkan Tabel 4.2 dapat dilihat bahwa data pre-test yang didapatkan

tersebut memiliki taraf signifikan > 0,05, yaitu 0,74 > 0,05, Jadi dapat

disimpulkan bahawa Hj diterima dan H, ditolak yaitu kedua populasi memiliki

varians yang sama atau homogen

3. Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data dari pre-fest dan

post-test berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas ini dilakukan dengan uji
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One-sampel kolmogorov-smirnov test menggunakan SPSS 20.0 dengan taraf

signifikan 0,05. Bentuk hipotesis untuk uji normalitas adalah sebagai berikut:

Ho

Ha

: Data berdistribusi normal
: Data tidak berdistribusi normal

Adapun kriteria pengujiannya adalah sebagai berikut:

Jika signifikansi (sig) > 0,05 maka data normal

Jika signifikansi (sig) < 0,05 maka data tidak normal

a.

b.

Buka program SPSS 20, klik Variabel View di pojok kiri

Pada bagian nama tulis “pretest” kemudian “posttest”. Pada kolom
“decimals” ubah semua menjadi 0.

Setelah itu, klik Data View, dan masukkan data “pretest” dan “posttest”
yang sudah disiapkan.

Langkah selanjutnya, mengubah data tersebut kedalam bentuk
Unstandardized Residual dengan mengklaim menu Analyze kemudian klik
Regression dan pilih Linear

Muncul kotak dialog dengan nama Linear Regression, selanjutnya
masukkan variable pretest (Y) ke Dependent, masukkan variable posttest
(X) ke kotak Independent (s) lalu klik Save.

Akan muncul kotak dialog lagi dengan nama Linear Regression Save pada
bagian residual, centang Unstandardized ( abaikan kolom yang lain),
selanjutnya klik Continue lalu klik OK, maka akan muncul variable baru

dengan nama RES 1, abaikan output yang muncul dalam program SPSS
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g. Langkah selanjutnya, pilih menu Analyze, lalu pilih Non-Parametric Test
klik Legacy Dialog kemudian pilih Sub menu 1-sample K-S

h. Muncul kotak dialog lagi dengan nama One-Sample Kolmogorov-Smirnov
Test, selanjutnya masukkan variable Unstandardized Residuals ke kotak
Test Variable List pada Test Distribution centang normal

i. Lalu klik OK untuk mengakhiri perintah, selanjutnya lihat tampilan
output.
Adapun langkah detail ada dalam lampiran 10.

Tabel 4.3 Hasil Uji Normalitas Menggunakan SPSS 20

No Jenis Test Signifikansi 2 Keputusan
Arah
1 | Pretest dan Post -test 0,846 IEto i
Normal

Berdasarkan hasil uji normalitas menggunakan uji one-sampel
kolmogorov-smirnov test dengan SPSS 20 pada tabel 4.3 diperoleh hasil yakni
nilai signifikan 0,846>0,05 maka dapat disimpulkan bahwa data untuk hasil
belajar siswa SMA Negeri 2 Seunagan pada materi tata nama senyawa
berdistribusi normal.

4. Uji N-Gain

Menghitung N-Gain bertujuan untuk melihat selisih antara nilai pre-test
dan post-test dengan menunjukkan peningkatan pemahaman atau penguasaan
konsep siswa setelah pembelajaran dilakukan oleh guru. Hasil Uji N-Gain dapat

dilihat pada Tabel 4.4.
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Tabel 4.4 Hasil Perbandingan Nilai Pre-test, Post-test dan Nilai N-Gain

No | [Inisial Nilai N-Gain | Katagori
Pretest | Posttest
O @ [ & [ & [ ® [ ©
1 | AR 26,68 66,67 0,6 Sedang
2 | AY 33,35 60,03 0,44 | Sedang
3 |CM 46,69 93,38 1 Tinggi
4 | CNH 26,68 80,04 0,8 Tinggi
5 | DA 46,69 86,71 0,85 | Tinggi
6 | DN 26,68 60,03 0,5 Sedang
7 | FH 46,69 86,71 0,85 | Tinggi
8 | MA 46,69 93,38 1 Tinggi
9 | MF 20.01 53,36 0,45 Sedang
10 | MI 40,02 66,67 0,5 Sedang
11 | MM 26,68 66,67 0,6 Sedang
12 | MN 33,35 93,37 1 Tinggi
13 | MS 40,02 86,71 0,87 | Tinggi
14 | NH 3385 80,04 0,77 | Tinggi
15 | NK 40,02 86,71 0,87 | Tinggi
16 | NLR 33,35 73,37L 0,66 Sedang
17 | RD 33,35 80,04 0,77 | Tinggi
18 | RF 40,02 86,71 0,87 | Tinggi
19 | SR 20.01 86,71 0,9 Tinggi
20 | DWS 40,02 73,37 0,62 | Sedang
21 | SA 46,69 93,38 1 Tinggi
Jumlah 15,99
Rata-rata 0,76 | Tinggi

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa interpretasi tinggi dengan hasil

rata-rata uji N-Gain siswa kelas X SMA Negeri 2 Seunangan yaitu 0,76.
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Gambar 4.2 Perbandingan Persentase Tingkat Uji N-Gain Siswa

Berdasarkan uji N-Gain pada Tabel 4.4 diperoleh hasil N-Gain untuk
kategori tinggi berjumlah 13 orang dan kategori sedang berjumlah 8 orang. Hasil
akhir diperoleh bahwa rata-rata nilai N-Gain siswa adalah 0,76. Hal ini
menandakan bahwa terjadi peningkatan hasil belajar siswa SMA Negeri 2

Seungan berkategori tinggi.
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5. Analisis Ketuntasan Belajar

Analisis ketuntasan belajar digunakan untuk memastikan bahwa semua
siswa menguasai hasil pembelajaran yang diharapkan dalam suatu unit
pembelajaran sebelum berpindah ke unit pembelajaran berikutnya. Setiap siswa
dikatakan tuntas belajarnya (ketuntasan individu) bila skor rata-rata hasil
belajar/ketuntasan belajar siswa mengalami peningkatan > 65%, dan suatu kelas
dikatakan tuntas belajarnya (ketuntasan klasikal) jika dalam kelas tersebut
terdapat > 85% siswa yang telah tuntas belajarnya.*®

Untuk mengetahui ketuntasan belajar siswa (ketuntasan individual) dapat
dilihat pada tabel 4.5 dan tabel 4.6

Tabel 4.5 Statistik Skor Penguasaan Siswa pada Tes Akhir

Statistik Nilai Statistik
Sampel 21

Skor ideal 100

Skor maksimum 93,38

Skor minimum 53.36
Rentang skor 40,02
Rata-rata 78,76

Sumber: hasil analisis data penelitian 2018

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa skor rata-rata belajar siswa pada
materi tata nama senyawa setelah tes akhir adalah 78,76 dari skor ideal yaitu 100.
Skor maksimum yang diperoleh siswa adalah 93,38, skor minimum 53, 36 dan
rentang skor adalah 40,02. Apabila kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal-
soal pada tes akhir dianalisis, maka persentase ketuntasan belajar siswa dapat

dilihat pada tabel berikutini:

8 Kunandar, Langkah Mudah Penelitian Tindakan Kelas Sebagai Pengembang Profesi Guru, (Jakarta : PT. Raja
Grafindo Persada, 2011), h. 46



Tabel 4.6 Distribusi frekuensi ketuntasan belajar siswa pada tes akhir

Skor Frekuensi Persentase (%) | Kategori
0-67 6 28,57 Tidak tuntas
68-100 15 71,43 Tuntas
Jumlah 21 100

Sumber: hasil analisis data penelitian 2018

Berdasarkan tabel 4.6 di atas, terlihat bahwa hasil ketuntasan belajar siswa
71,43% atau 15 siswa dari 21 siswa berada dalam kategori tuntas dan 28,57% atau
6 siswa dari 21 siswa berada dalam kategori tidak tuntas. hal ini berarti bahwa
terdapat 6 siswa yang perlu perbaikan karena belum mencapai kriteria ketuntasan
belajar secara individu.

Untuk menganalisis ketuntasan belajar siswa secara klasikal digunakan rumus

sebagai berikut:
NP = — x 100
SN

Dimana:

NP = nilai persentase

R =jumlah siswa yang memperoleh nilai > 68
SN = jumlah seluruh siswa

Berdasarkan rumus diatas, diperoleh bahwa siswa kelas X IPA SMA Negeri 2

Seunagan telah mencapai ketuntasan belajar secara klasikal.

C. Pembahasan Hasil Penelitian
Hasil belajar akan tampak pada setiap perubahan pada aspek-aspek tingkah
laku manusia. Adapun aspek itu meliputi: pengetahuan, pengertian, kebiasaan,

keterampilan, apresiasi, emosional, hubungan sosial, jasmani, etis atau budi
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pekertidan sikap. Seseorang dikatakan telah belajar akan terlihat terjadinya
perubahan dalam salah satu atau beberapa aspek tingkah laku tersebut.*

Berdasarkan data yang telah terkumpul dari hasil pengolahan data terhadap
hasil tes pretest dan post-test siswa diperoleh analisis prefest siswa dengan X =
35,57, variansnya adalah s? = 77,114 dan untuk simpangan bakunya adalah
s = 8,78, Sedangkan jumlah nilai rata-rata post-test siswa X = 78,76, variansnya
adalah s? = 154,01 dan untuk simpangan bakunya adalah s = 12,41, dengan
jumlah siswa sebanyak 21 orang.

Hasil penelitian pada siswa kelas X di SMAN 2 Seunagan, pada
pembelajaran materi tata nama senyawa dengan menerapkan model pembelajaran
Learning Cycle 7E memberikan dampak yang baik bagi siswa hal ini dapat dilihat
dari kenaikan hasil belajar siswa. Pada uji N-Gain diperoleh nilai rata-rata N-Gain
adalah 0,76 yang berarti bahwa terjadi peningkatan hasil belajar sebanyak 76%
dengan kategori tinggi dalam model pembelajaran Learning Cycle 7E pada materi
tata nama senyawa, temuan penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan
oleh Kritinawati Widoratih, Eny Enawaty dan Ira Lestari yang bertujuan untuk
mengetahui perbedaan hasil belajar antara siswa yang diberi pembelajaran
menggunakan model Learning Cycle 7E dengan siswa yang diberi pembelajaran
menggunakan model konvensional dan mengetahui besarnya pengaruh
penggunaan model Learning Cycle 7E terhadap hasil belajar siswa di SMA Abdi
Wacana Pontianak. Desain yang digunakan dalam penelitian ini adalah

Nonequivalent Control Group Design. Sampel dipilih berdasarkan teknik cluster

¥Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar, (Jakarta: Bumi Aksara, 2011), h. 30.
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random sampling. Alat pengumpul data terdiri dari soal pre-test, post-test dan
pedoman wawancara. Berdasarkan hasil uji U-Mann Whitney, disimpulkan bahwa
terdapat perbedaan hasil belajar antara siswa yang diberi pembelajaran dengan
menggunakan model Learning Cycle 7E dengan siswa yang diberi pembelajaran
menggunakan model konvensional. Pembelajaran dengan model Learning Cycle
7E memberikan pengaruh sebesar 33,65% terhadap peningkatan hasil belajar
siswa pada materi larutan elektrolit dan non elektrolit di SMA Negeri 4
Pontianak.”

Sedangkan dari hasil penelitian dan setelah dilakukan pengolahan data
dengan menggunakan analisis ketuntasan belajar diperoleh hasil bahwa hasil
ketuntasan belajar siswa71,43% atau 15 siswa dari 21 siswa berada dalam
kategori tuntas dan 28,57% atau 6 siswa dari 21 siswa berada dalam kategori tidak
tuntas. hal ini berarti bahwa terdapat 6 siswa yang perlu perbaikan karena belum
mencapai kriteria ketuntasan belajar secara individu. Sedangkan ketuntasan
belajar secara klasikal siswa kelas X IPA SMA Negeri 2 Seunagan diperoleh
bahwa siswa kelas X IPA SMA Negeri 2 Seunagan telah mencapai ketuntasan
belajar secara klasikal.

Model Learning Cycle 7E merupakan model pembelajaran berbasis
kontruktivisme, kegiatan pembelajarannya diorientasikan pada kegiatan siswa.
Pendekatan kontruktivisme merupakan pembelajaran yang membelajarkan siswa

untuk mengkontruksi atau membangun pengetahuannya sendiri melalui skema

Kritinawati Widoratih, “Pengaruh Model Learning Cycle 7E Terhadap Hasil Kimia
Siswa di Kelas X SMA”, Jurnal, Pontianak: Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas
Tanjungpura, h. 5-7.
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yang telah siswa miliki sebelumnya. Siswa belajar mengkontruksi pengetahuan
berdasarkan pengalaman eksplorasinya, melalui kegiatan percobaan, pengamatan,
diskusi, dan tugas-tugas atau pemecahan masalah. Pada pembelajaran Learning
Cycle TE, siswa diarahkan untuk aktif mengalami, merefleksi temuan yang ia
peroleh, menginterpretasi temuannya terhadap skemata awal yang telah ia miliki,
dan memprediksikan temuan-temuannya ke dalam situasi yang baru.>!

Selain itu penelitian yang dilakukan Siti Nurhayati dkk yang bertujuan
untuk mengetahui apakah ada pengaruh model pembelajaran learning cycle 7E
dengan bantuan media LKS terhadap kemampuan berpikir kritis siswa kelas XI
IPA SMA Negeri 1 Narmada tahun ajaran 2015/2016 pada materi larutan
peyangga. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan jenis penelitian
quasi eksperimental design (eksperimen semu) dengan rancangan penelitian
Nonequivalent Control Group Design. Populasi penelitian yaitu seluruh kelas XI
IPA SMA Negeri 1 Narmada yang terbagi dalam 5 kelas. Teknik pengambilan
sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling, sampel
yang terpilih yaitu XI IPA 3 sebagai kelas eksperimen yang diberikan perlakuan
model pembelajaran learning cycle 7E dengan bantuan media LKS dan XI IPA 4
sebagai kelas kontrol yang diberi perlakuan model pembelajaran konvensional.
Hasil uji hipotesis dengan menggunakan uji T didapatkan nilai thitung sebesar
3,81 dan ttabel sebesar 2,00 pada taraf signifikan 5%. Karena thitung > ttabel
maka dapat disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran learning cycle 7E

dengan bantuan media LKS memberikan pengaruh yang lebih baik terhadap

'Huda, M. Model-Model Pengajaran dan Pembelajaran. (Yogyakarta: Pustaka pelajar.
2013). h.34.
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kemampuan berpikir kritis siswa kelas XI IPA SMA Negeri 1 Narmada tahun

ajaran 2015/2016 >

52 Siti Nurhayati Dkk, “Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Learning Cycle 7E
dengan Bantuan Media LKS Terhadap Kemampuan Berfikir Kritis Siswa Kelas XI IPA SMAN 1
Narmada Tahun Ajaran 2015/2016 Pada Materi Larutan Penyangga”, jurnal, Mataram: Fakultas
Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Mataram, 2016. h. 35



BAB YV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan analsis tentang Keefektifan Model
Pembelajaran Learning Cycle 7E Terhadap Hasil Belajar Siswa pada Materi Tata
Nama Senyawa di SMA Negeri 2 Seunagan diperoleh hasil analisis N-Gain
dengan model pembelajaran Learning Cycle 7E menunjukkan bahwa nilai rata-
rata N-Gain adalah 0,76 yakni termasuk kedalam kategori tinggi dengan target
tinggi di atas KKM, adapun nilai KKM mata pelajaran kimia yaitu 60. Adapun
hasil analisis ketuntasan belajar yakni hasil ketuntasan belajar siswa 71,43% atau
15 siswa dari 21 siswa berada dalam kategori tuntas dan 28,57% atau 6 siswa dari
21 siswa berada dalam kategori tidak tuntas. Hal ini berarti bahwa terdapat 6
siswa yang perlu perbaikan karena belum mencapai kriteria ketuntasan belajar
secara individu. Sedangkan ketuntasan belajar secara klasikal siswa kelas X IPA
SMA negeri 2 Seunagan diperoleh bahwa siswa kelas X IPA SMA Negeri 2

Seunagan telah mencapai ketuntasan belajar secara klasikal.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah telah disimpulkan di atas dalam
upaya meningkatkan hasil belajar siswa maka perlu di kemukakan saran sebagai
berikut:
1. Disarankan kepada siswa untuk dapat memahami materi pelajaran yang

diajarkan.

60
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Disarankan kepada siswa agar dapat mengulang materi yang diajarkan oleh
guru untuk memperoleh hasil yang efektif.

Disarankan kepada pihak lain untuk melakukan penelitian lebih lanjut
mengenai model pembelajaran Learning Cycle 7E pada materi lain bukan
hanya materi tata nama senyawa serta memperhatikan waktu dalam proses
pembelajaran agar pembelajaran dengan model Learning Cycle 7E dapat

berjalan dengan lancar.
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Satuan Pendidikan : SMA
Kelas : X

Kompetensi Inti :

ILABUS MATA PELAJARAN KIMIA

(Peminatan Bidang MIPA)

KI 1 : Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya
KI 2 :Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun,

responsif dan pro-aktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi

dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia.

KI 3 : Memahami ,menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, prosedural berdasarkan rasa ingintahunya tentang ilmu
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atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif

pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait
penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan
minatnya untuk memecahkan masalah.
KI 4 : Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah
secara mandiri, dan mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan

. . . . | Alokasi Sumber
Kompetensi Dasar Materi Pokok Kegiatan Pembelajaran Penilaian Waktu Belajar
1.1 Menyadari adanya keteraturan e Peran kimia Mengamati Tugas H mgg x 3 w.cw.z teks
struktur partikel materi sebagai dalam kehidupan. | o Mengamati produk-produk kimia e Membuat Jp kimia
wujud kebesaran Tuhan YME dan e Hakikat ilmu dalam kehidupan, misalnya sabun, laporan Literatur
wobmo&rcmb tentang mwﬂcwﬁi kimia detergen,pasta gigi, shampo, tentang lainnya
partikel materi sebagai hasil o kosmetik, obat, susu, keju, mentega, hakikat ilmu
pemikiran kreatif manusia yang e Metode ilmiah minyak goreng, garam dapur, dan kimia, metode Encarta
kebenarannya bersifat tentatif. dan keselamatan k. il ke msg\o_ovoa
; ; T kerja keselamatan 1a
2.1 Menunjukkan perilaku ilmiah Membaca artikel tentang peran kimia keria di Lemb
(memiliki rasa ingin tahu, disiplin, dalam perkembangan ilmu lain _m&w . wﬁw ar
N . . u
jujur, objektif, terbuka, mampu (farmasi,geologi, pertanian, Serta poran erja
Bm.:.:uoamww: wmﬁm.am: o?:r.:_mr kesehatan) dan peran kimia dalam Kimia dalam
teliti, bertanggung jawab, kritis, menyelesaikan masalah global. kehidupan.

kreatif, inovatif, demokratis,
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Kompetensi Dasar

Materi Pokok

Kegiatan Pembelajaran

Penilaian

Alokasi
Waktu

Sumber
Belajar

2.2

23

komunikatif ) dalam merancang
dan melakukan percobaan serta
berdiskusi yang diwujudkan dalam
sikap sehari-hari.

Menunjukkan perilaku kerjasama,
santun, toleran, cinta damai dan
peduli lingkungan serta hemat
dalam memantfaatkan sumber daya
alam.

Menunjukkan perilaku responsif,
dan proaktif serta bijaksana
sebagai wujud kemampuan
memecahkan masalah dan
membuat keputusan.

3.1

Memahami hakikat ilmu kimia,
metode ilmiah dan keselamatan
kerja di laboratorium serta peran
kimia dalam kehidupan.

4.1

Menyajikan hasil pengamatan
tentang hakikat ilmu kimia,
metode ilmiah dan keselamatan
kerja dalam mempelajari kimia
serta peran kimia dalam
kehidupan.

e Membaca artikel tentang hakikat ilmu
kimia, metode ilmiah dan
keselamatan kerja di laboratorium.

Menanya

e Mengajukan pertanyaan berkaitan
dengan hasil pengamatan, misalnya:
- Apa yang dipelajari dalam kimia?
- Apa manfaatnya belajar kimia dan
kaitannya dengan karir masa
depan?
Pengumpulan data

e Mengkaji literatur tentang peran
kimia dalam kehidupan,
perkembangan [PTEK, dan dalam
menyelesaikan masalah global.

e Mengunjungi laboratorium untuk
mengenal alat-alat dan bahan kimia
serta tata tertib laboratorium.

e Mendiskusikan kerja seorang
ilmuwan kimia dalam melakukan
penelitian untuk memperoleh produk
kimia menggunakan metode ilmiah
meliputi: penemuan masalah,
perumusan masalah, membuat
hipotesis, melakukan percobaan dan
mengolah data serta membuat
laporan.

Observasi

e Sikap ilmiah
saat diskusi
dan presentasi
dengan
lembar
pengamatan

Portofolio
e Laporan
pengamatan

Tes

e Tertulis
membuat
bagan / skema
tentang
hakikat kimia,
metode ilmiah
dan
keselamatan
kerja serta
peran kimia
dalam
kehidupan
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teliti, bertanggung jawab, kritis,
kreatif, inovatif, demokratis,
komunikatif ) dalam merancang
dan melakukan percobaan serta
berdiskusi yang diwujudkan dalam

dan Diagram
orbital

Bilangan
kuantum dan

Bagaimana partikel-partikel tersusun
dalam atom? Dimana posisi elektron
dalam atom? Mengapa model atom
mengalami perkembangan?

e Mengajukan pertanyaan berkaitan

e Sikap ilmiah
saat diskusi
dan presentasi
dengan

. . . . o Alokasi Sumber
Kompetensi Dasar Materi Pokok Kegiatan Pembelajaran Penilaian Waktu Belajar
Mengasosiasi
e Menyimpulkan hasil pengamatan dan
diskusi tentang hakikat ilmu kimia,
metode ilmiah dan keselamatan kerja
di laboratorium serta peran kimia
dalam kehidupan.
Mengkomunikasikan
e Mempresentasikan hasil pengamatan
dan diskusi tentang hakikat ilmu
kimia, metode ilmiah dan
keselamatan kerja di laboratorium
serta peran kimia dalam kehidupan
dengan tata bahasa yang benar.

1.1 Menyadari adanya keteraturan Perkembangan Mengamati Tugas : 1 mggx3 Buku teks
struktur partikel materi sebagai model atom e Mengamati perkembangan model e Membuat peta | jp kimia
wujud kebesaran Tuhan YME dan St af atom dan partikel penyusun atom konsep Literatur
pengetahuan tentang struktur Bohr dan serta hubungannya dengan nomor tentang lainnya
partikel materi sebagai hasil et massa dan nomor atom. perkembanga
pemikiran kreatif manusia yang Ruantiz e Mengamati tabel periodik modern n model atom Msgn_m ;
kebenarannya bersifat tentatif. , P e dan tabel £ncyclope

2.1 Menunjukkan perilaku ilmiah Nomogatom dan . . periodik serta 1a

e .. . nomor massa e Mengajukan pertanyaan berkaitan mempre-
(memiliki rasa ingin tahu, disiplin, . densan struktur atom. misalnva: apa o hﬂd@ﬁ
jujur, objektif, terbuka, mampu Konfigurasi ne rtikel . ov\ - P sentasikannya kerja
membedakan fakta dan opini, ulet, elektron Saja partiel penyustin atoms Observasi
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sikap sehari-hari. bentuk orbital. dengan tabel periodik, misalnya: apa lembar
2.2 Menunjukkan perilaku e Golongan dari dasar pengelompokan unsur dalam pengamatan
kerjasama,santun, toleran, cinta periode tabel periodik? Bagaimana hubungan | p_ .o folio
damai dan peduli lingkungan serta . konfigurasi elektron dengan letak e Peta konse
hemat dalam memanfaatkan e Sifat u. unsur dalam tabel periodik? P
chcwa. daya m_mB.. ) keperloN(E Pengumpulan data Tes tertulis
2.3 WMMBﬁMMMWMmﬂHWMWMMMMOEﬂh yo . e Melakukan analisis dan diskusi tekait | uraian:

Pro . . * Isotop, isobar, dengan perkembangan model atom. e Menentukan
sebagai wujud kemampuan P o mlah
memecahkan masalah dan e Menganalisis perkembangan model jumia
membuat keputusan. atom yang satu terhadap model atom elektron,

yang lain. proton, dan
3.2 Menganalisis perkembangan e Mengamati nomor atom dan nomor merorgtes
model atom massa beberapa unsur untuk e
3.3 Menganalisis struktur atom menentukan jumlah elektron, proton 1 Zo:osgwm&
berdasarkan teori atom Bohr dan dan netron unsur tersebut. konfigurasi
teori mekanika kuantum. e Menganalisis hubungan konfigurasi MMEMH dan
3.4 Menganalisis hubungan elektron dengan nomor atom. o%wwmm_
wo:.mmcam& elektron dan diagram e Mendiskusikan konfigurasi elektron 8 MecncRuln
orbital untuk menentukan letak dan diagram orbital dari unsur bilangan
unsur &m_m:: ﬂ.mcm._ periodik dan tertentu. Bhantial dan
sifat-sifat periodik unsur. e Mendiskusikan bilangan kuantum dan | bentuk orbital
4.2 Mengolah dan menganalisis bentuk orbital suatu unsur. e Menganalisis
perkembangan model atom. e Menganalisis hubungan antara nomor letak unsur
4.3 Mengolah dan menganalisis atom dan konfigurasi elektron dengan amEB .Svo_
struktur atom berdasarkan teori letak unsur dalam tabel periodik periodik
atom Bohr dan teori mekanika (golongan dan periode). anmmﬁwm.s
kuantum. e Menganalisis tabel dan grafik konfigurasi
4.4 Menyajikan hasil analisis hubungan antara nomor atom dengan elektron
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hubungan konfigurasi elektron dan sifat keperiodikan unsur (jari-jari e Menganalisis
diagram orbital untuk menentukan atom, energi ionisasi, afinitas elekton, kecenderungan
letak unsur dalam tabel periodik dan keelektronegtifan) sifat
dan sifat-sifat periodik unsur. e Menganalisis nomor atom dan nomor keperiodikan
massa beberapa contoh kasus pada unsur dalam
unsure untuk memahami isotop, satu mo_osmms
isobar, dan isoton. atau periode
Mengasosiasi WMMMmmmH =0
e Menyimpulkan bahwa golongan dan
periode unsur ditentukan oleh nomor
atom dan konfigurasi elektron.
e Menyimpulkan adanya hubungan
antara nomor atom dengan sifat
keperiodikan unsur (jari-jari atom,
energi ionisasi, afinitas elekton, dan
keelektronegtifan)
Mengkomunikasikan
e Mempresentasikan hasil rangkuman
tentang perkembangan model atom
dan tabel periodic unsur dengan
menggunakan tata bahasa yang benar.

1.1 Menyadari adanya keteraturan Struktur Lewis Mengamati Tugas : 10 mggx 3 | e Buku teks
struktur partikel materi sebagai Ikatan ion dan e Membaca tabel titik leleh beberapa e Merancang p kimia
éc_caﬂwmgmwﬁmﬁ H:rmﬂs Mw\p_m dan ikatan kovalen senyawa ion dan senyawa kovalen percobaan e Literatur
pengetanuan tentang struktur e Membaca titik didih senyawa tentan lainnva
partikel materi sebagai hasil ESSB. Wo.,\m_ob hidrogen ke o_%mb Y

e : : koordinasi . P e Encarta
pemikiran kreatif manusia yang halida. senvawa
y Encycloped

kebenarannya bersifat tentatif.

Senyawa kovalen

e Mengamati struktur Lewis beberapa
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2.1 Menunjukkan perilaku ilmiah polar dan non unsur. Observasi ia
(memiliki rasa ingin tahu, disiplin, polar. Menanya e Sikap ilmiah e Lembar
jujur, objektif, terbuka, mampu e Ikatan logam e Dari tabel tersebut muncul pertanyaan, | dalam kerja
Bo.smwo&mwms mm_&m.&m: O@Sr.ior . Ga A mengapa ada senyawa yang titik mencatat data
teliti, bertanggung jawab, kritis, ya antar leleh dah.dan ad 0 hasil
e > ) molekul elehnya rendah dan ada yang titik
kreatif, inovatif, demokratis, lelehnya tinggi? percobaan
komunikatif ) dalam merancang e Sifat fisik B ...
dan melakukan percobaan serta senyawa. Kgmm@ g™ a ih aNQHESpACE vm_ Portofolio
berdiskusi yang diwujudkan dalam air mempunyai massa molekul relatif - -
sikap sehari-hari. jpoeil] percobaan
2.2 Menunjukkan perilaku kerjasama, Mengapa atom logam cenderung
santun, toleran, cintadamai dan melepaskan elektron? Mengapa atom Tes tertulis
peduli lingkungan serta hemat nonlogam cenderung menerima uraian
dalam memanfaatkan sumber daya elektron dari atom lain? Bagaimana I retnilemdin
alam. proses terbentuknya ikatan ion? kas nIDAES £
2.3 Menunjukkan perilaku responsif, Bagaimana ikatan kovalen terbentuk? oBWos- tukah
dan proaktif serta bijaksana Apakah ada hubungan antara ikatan wos A
sebagai wujud kemampuan kimia dengan sifat fisis senyawa? kol
memecahkan masalah dan Pengumpulan data . Zoacmmmwm:
membuat keputusan. e Mengingatkan susunan elektron ikatan
3.5 Membandingkan proses valensi dalam orbital. kovalen
pembentukan ikatan ion, ikatan Menggambarkan awan elektron tunggal dan
kovalen, ikatan kovalen koordinasi valensi berdasarkan susunan elektron ikatan
dan ikatan logam serta interaksi dalam orbital. kovalen
antar partikel (atom, ion, molekul) Membandingkan proses terbentuknya rangkap
Bmﬁi %5 r:v:.smmss%m dengan ikatan ion dan ikatan kovalen. e Menganalisis
36 WMMW m%mw_mwﬁ@m | Menganalisis penyebab perbedaan hubungan
: ganalisis kepolaran senyawa. titik leleh antara senyawa ion dan antara jenis
3.7 Menganalisis teori jumlah
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pasangan elektron di sekitar inti
atom (Teori Domain Elektron)
untuk menentukan bentuk
molekul.

4.5

4.6

4.7

Mengolah dan menganalisis
perbandingan proses pembentukan
ikatan ion, ikatan kovalen, ikatan
kovalen koordinasi, dan ikatan
logam serta interaksi antar partikel
(atom, ion, molekul) materi dan
hubungannya dengan sifat fisik
materi.

Merancang, melakukan, dan
menyimpulkan serta menyajikan
hasil percobaan kepolaran
senyawa.

Meramalkan bentuk molekul
berdasarkan teori jumlah pasangan
elektron di sekitar inti atom (Teori
Domain Elektron).

kovalen.

e Menganalisis beberapa contoh
senyawa kovalen tunggal, kovalen
rangkap dua, kovalen rangkap tiga dan
kovalen koordinasi.

e Menganalisis sifat logam dengan
proses pembentukan ikatan logam.

e Menganalisis hubungan antara
keelektronegatifan unsur dengan
kecenderungan interaksi antar
molekulnya

e Merancang percobaan kepolaran
beberapa senyawa (mewakili senyawa
kovalen, kovalen polar dan senyawa
ionik) serta mempresentasikan
hasilnya untuk menyamakan persepsi.

e Melakukan percobaan terkait
kepolaran beberapa senyawa
(mewakili senyawa kovalen, kovalen
polar dan senyawa ionik).

e Mengamati dan mencatat hasil
percobaan kepolaran senyawa.

e Menganalisis dan menyimpulkan hasil
percobaan dikaitkan dengan data
keelektronegatifan.

Mengasosiasi

e Menganalisis konfigurasi elektron dan

ikatan dengan
sifat fisis
senyawa

e Menganalisis
bentuk
molekul
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e Bentuk molekul

struktur Lewis dalam proses
pembentukan ikatan kimia.

e Menyimpulkan bahwa jenis ikatan
kimia berpengaruh kepada sifat fisik
materi.

Mengkomunikasikan

e Menyajikan hasil analisis
perbandingan
pembentukan ikatan.

e Menyimpulkan hasil percobaan
tentang kepolaran senyawa dan
mempresentasikan dengan
menggunakan bahasa yang benar.

Mengamati

e Mengamati gambar bentuk molekul
beberapa senyawa.

Menanya

e Bagaimana menentukan bentuk
molekul suatu senyawa?

Pengumpulan data

e Mengkaji literatur untuk meramalkan
bentuk molekul dan mengkaitkan
hubungan bentuk molekul dengan
kepolaran senyawa.

Mengasosiasi

e Menyimpulkan bentuk molekul
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berdasarkan teori jumlah pasangan
elektron di sekitar inti atom.
e Menyimpulkan hubungan bentuk
molekul dengan kepolaran senyawa.
Mengkomunikasikan
e Menyajikan gambar bentuk molekul
berdasarkan teori jumlah pasangan
elektron di sekitar inti atom.
e Menyajikan hubungan kepolaran
senyawa dengan bentuk molekul.

1.1 Menyadari adanya keteraturan e Larutan elektrolit | Mengamati Tugas N mgg X 3 Buku teks
m:.EQE partikel materi sebagai dan nonelektrolit | ¢ Mengkaji literatur tentang larutan e Membuat Jp kimia
wujud kebesaran Tuhan YME dan elektrolit dan nonelektrolit. peta konsep Literatur
_uobmoﬁmrzmb tentang mwﬂcwﬁ.ﬁ Menan tentang lainnya
partikel materi sebagai hasil . larutt
pemikiran kreatif manusia yang e Mengajukan pertanyaan apakah SRkolitdn Encarta
kebenarannya bersifat tentatif. semua larutan dapat menghantarkan ncnalbki it Encycloped

21 Menuniukk Taku ilmiah arus listrik? Mengapa ketika banjir ia

. jukkan perilaku ilmia z .. M
A L. N orang bisa tersengat arus listrik? Apa crancang
(memiliki rasa ingin tahu, disiplin, . b Lembar
A . manfaat larutan elektrolit dalam percobaan .
jujur, objektif, terbuka, mampu - kehid 3 o ] kerja
membedakan fakta dan opini, g R
ulet, teliti, bertanggung jawab, Pengumpulan data e Sikap ilmiah
kritis, kreatif, inovatif, e Merancang percobaan untuk saat
demokratis, komunikatif ) dalam menyelidiki sifat larutan berdasarkan merancang
merancang dan melakukan daya hantar listrik dan dan
percobaan serta berdiskusi yang mempresentasikan hasilnya untuk melakukan
diwujudkan dalam sikap sehari- menyamakan persepsi. percobaan
hari. serta saat
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2.2 Menunjukkan perilaku e Melakukan percobaan.daya hantar presentasi
kerjasama,santun, toleran, cinta listrik pada beberapa larutan. dengan
damai dan peduli lingkungan serta e Mengamati dan mencatat data hasil lembar
hemat dalam memanfaatkan percobaan.daya hantar listrik pada pengamatan
sumber daya alam. beberapa larutan. Portofolio

2.4 Menunjukkan perilaku responsif,
dan proaktif serta bijaksana
sebagai wujud kemampuan
memecahkan masalah dan
membuat keputusan

3.8 Menganalisis sifat larutan
elektrolit dan larutan nonelektrolit

berdasarkan daya hantar listriknya.

4.8 Merancang, melakukan, dan
menyimpulkan serta menyajikan
hasil percobaan untuk mengetahui
sifat larutan elektrolit dan larutan
non- elektrolit .

Mengasosiasi

e Menganalisis data hasil percobaan
untuk menyimpulkan sifat larutan
berdasarkan daya hantar listriknya
(larutan elektrolit dan larutan non-
elektrolit).

e Mengelompokkan larutan berdasarkan
jenis ikatan dan menjelaskannya.

e Menyimpulkan bahwa larutan
elektrolit dapat berupa senyawa ion
atau senyawa kovalen polar

Mengkomunikasikan

e Menyajikan laporan hasil percobaan
tentang daya hantar listrik larutan
elektrolit kuat, larutan elektrolit
lemah, dan larutan nonelektrolit.

e Peta konsep

e Laporan
percobaan

Tes tertulis
uraian

e Menganalisis
penyebab
larutan
elektrolit dapat
menghantarka
n arus listrik

e Mengelompok

kan larutan
elektrolit dan
nonelektrolit
serta larutan
elektrolit kuat
dan elektrolit
lemah
berdasar-kan
data
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percobaan.

1.1 Menyadari adanya keteraturan * Konsep reaksi Mengamati Tugas 6 mgg x 3 Buku teks
struktur partikel materi sebagai oksidasi - reduksi | e Mengamati ciri-ciri perubahan kimia | e Merancang jp kimia
wujud kebesaran Tuhan YME dan | o Bilangan oksidasi (reaksi kimia), misalnya buah (apel, percobaan Literatur
wo:moﬁmr:m: tentang mﬁcwﬁ.ﬁ unsur dalam wg.ﬁmsm atau pisang) yang dibelah dan reaksi lainnya
partikel materi sebagai hasil senyawa atau ion dibiarkan di udara terbuka serta pembakaran
pemikiran kreatif manusia yang mengamati karat besi untuk dan serah Encarta
kebenarannya bersifat tentatif. menjelaskan reaksi oksidasi-reduksi. terima elektron m:o%o_owma

. . ia
2.1 Menunjukkan perilaku ilmiah meﬁammw cmEM_mmms ﬁo:ﬁMﬁm T Observasi Lemb
memiliki rasa ingin HN_HCq disi ESU perke€mbangan KOnsep reaksi oksiaasi- { . emoar
( 2 P reduksi dan bilangan oksidasi unsur * Sikap ilmiah kerja

jujur, objektif, terbuka, mampu
membedakan fakta dan opini, ulet,
teliti, bertanggung jawab, kritis,
kreatif, inovatif, demokratis,
komunikatif ) dalam merancang
dan melakukan percobaan serta
berdiskusi yang diwujudkan dalam
sikap sehari-hari.

2.2 Menunjukkan perilaku
kerjasama,santun, toleran, cinta
damai dan peduli lingkungan serta
hemat dalam memanfaatkan
sumber daya alam.

2.3 Menunjukkan perilaku responsif,
dan proaktif serta bijaksana
sebagai wujud kemampuan
memecahkan masalah dan
membuat keputusan

dalam senyawa atau ion.

Menanya
e Mengajukan pertanyaan mengapa

buah apel, kentang atau pisang yang
tadinya berwarna putih setelah
dibiarkan di udara menjadi berwarna
coklat?

Mengapa besi bisa berkarat?
Bagaimana menuliskan persamaan
reaksinya?

Bagaimana menentukan bilangan
oksidasi unsur dalam senyawa atau
ion?

Pengumpulan data
e Merancang percobaan reaksi

pembakaran dan serah terima elektron
serta mempresen-tasikan hasilmya

saat
merancang dan
melakukan
percobaan
serta saat
presentasi
dengan lembar
pengamatan

Portofolio

e Laporan
percobaan

Tes tertulis

e Menganalisis
unsur yang
mengalami
oksidasi dan
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3.9 Menganalisis perkembangan untuk menyamakan persepsi. unsur yang
konsep reaksi oksidasi-reduksi e Melakukan percobaan reaksi mengalami
serta menentukan bilangan pembakaran dan serah terima elektron. reduksi
oksidasi atom dalam molekul atau e Mengamati dan mencatat hasil Menuliskan
ton. percobaan reaksi pembakaran dan PeTSgingiin
3.10Menerapkan aturan [UPAC untuk serah terima elektron. Rm_mm_ .
penamaan senyawa anorganik dan « Mendiskusikan hasil kajian literatur |~ 000
organik sederhana. untuk menjawab pertanyaan tentang Tedui! |
bilangan oksidasi unsur dalam Menganalisis
. .—,
4.9 Merancang, melakukan, dan seflyawa afai 1on. blangn
oksidasi

menyimpulkan serta menyajikan
hasil percobaan reaksi oksidasi-
reduksi.

4.10Menalar aturan [IUPAC dalam
penamaan senyawa anorganik dan
organik sederhana.

e Tata nama
senyawa

Mengasosiasi

e Menganalisis data untuk
menyimpulkan reaksi pembakaran dan
serah terima elektron

e Menuliskan reaksi pembakaran hasil
percobaan.

e Menyamakan jumlah unsur sebelum
dan sesudah reaksi.

e Berlatih menuliskan persamaan reaksi
pembakaran.

e Menuliskan reaksi serah terima
elektron hasil percobaan.

e Berlatih menuliskan persamaan reaksi
serah terima elektron.

e Menganalisis dan menyimpulkan
bilangan oksidasi unsur dalam
senyawa atau ion.

unsur dalam
senyawa atau
ion

Memberi
nama
senyawa-
senyawa
kimia
menurut
aturan
IUPAC
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Mengkomunikasikan
e Menyajikan hasil percobaan .reaksi

pembakaran dan serah terima elektron.

e Menyajikan penyelesaian penentuan
bilangan oksidasi unsur dalam
senyawa atau ion.

Mengamati

e Mengkaji literatur tentang tata nama
senyawa anorganik dan organik
sederhana menurut aturan [UPAC.

Menanya

e Bagaimana menerapkan aturan
ITUPAC untuk memberi nama
senyawa.

Pengumpulan data

e Mengkaji literatur untuk menjawab
pertanyaan yang berkaitan dengan
tata nama senyawa anorganik dan
organik sederhana menurut aturan
IUPAC.

e Mendiskusikan aturan IUPAC untuk
memberi nama senyawa.

Mengasosiasi

e Menyimpulkan penerapan aturan tata
nama senyawa anorganik dan organik
sederhana menurut aturan [TUPAC.
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e Berlatih memberi nama senyawa
sesuai aturan [UPAC.
Mengkomunikasikan
e Mempresentasikan penerapan aturan
tata nama senyawa anorganik dan
organik sederhana menurut aturan
IUPAC menggunakan tata bahasa
yang benar.

1.1 Menyadari adanya keteraturan e Massa atom Mengamati Tugas Buku teks
struktur partikel materi sebagai relatif (Ar) dan e Membaca literatur tentang massa e Merancang 8 mggx 3 kimia
wujud kebesaran Tuhan YME dan Massa molekul atom relatif dan massa molekul relatif, percobaan Jp Literatur
pengetahuan tentang struktur relatif (Mr) persamaan reaksi, hukum dasar kimia untuk lainnya
partikel materi sebagai hasil - e dan konsep mol. membuktikan Encart
pemikiran kreatif manusia yang s=Niongkaii litorat AT hukum nearta

: ‘ Hukum d gkaji literatur tentang penerapan ..
kebenarannya bersifat tentatif. ° EwamB A konsep mol dalam perhitungan kimia. Lavoisier Msg\o_ocoa
: : — - h 7\—0—-&—-%& Observasi

2.1 Menunjukkan perilaku ilmiah ukum . : d sicalinihh Lembar
(memiliki rasa ingin tahu, disiplin Lavoisier * Mengajukan pertanyaan bagaimana AN kerja
jujur, objektif, terbuka :wm:%c ’ - hukum Proust cara menentukan massa atom relatif saat diskusi,
membedakan fakta dan o pini, ulet - hukum Dalton dan massa molekul relatif suatu CTRRGNE
teliti, bertanggung jawab wamm u - hukum Gay senyawa? Bagaimana cara dag
_Qommw inovatif, aoEowmmmm u Lusgac menyetarakan persamaan reaksi? Bw_mﬂ:&:
komunikatif ) dalam merancang V:MWM%MO * Mengajukan pertanyaan bagaimana meww:mmb
dan melakukan percobaan serta vog membedakan rumus empiris dengan lembar
berdiskusi yang diwujudkan dalam rumus molekul? Mengapa terbentuk
sikap sehari-hari. * Konsep Ko_ senyawa hidrat? Bagaimana pengamatan

- massa molar
: . menentukan kadar zat?
2.2 Menunjukkanperilaku - volume molar Portofolio

kerjasama,santun, toleran,

e Mengajukan pertanyaan yang
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Kompetensi Dasar Materi Pokok Kegiatan Pembelajaran Penilaian Alokast m:::.vﬁ.
Waktu Belajar
cintadamai dan peduli lingkungan gas berkaitan dengan penerapan konsep e Laporan
serta hemat dalam memanfaatkan Rumus empiris mol dalam perhitungan kimia. percobaan
sumber daya alam. dan rumus P lan Dat )
2.3 Menunjukkan perilaku responsif, molekul. osm_::w u w-.- ata Ham. tertulis
dan proaktif sertabijaksana sebagai Senyawa hidrat. e Mendiskusikan cara menentukan uraian
wujud kemampuan memecahkan Kadar zat massa atom relatif dan massa molekul | e Menentukan
masalah dan membuat keputusan (persentase relatif. rasss atom
massa, e Mendiskusikan cara menyetarakan relatif (Ar)
3.11 Menerapkan konsep massa atom persentase persamaan reaksi. Qm:_ Hﬂmwmm
. . moleku
relatif volume, bagian e Merancang percobaan untuk latif
. per Juta atau part buktikan hukum Lavoisi - relatif (Mr)
dan massa molekul relatif, per million sIEgsaan luxum 1avoligr Sl M .
persamaan reaksi, hukum-hukum mglgitas, ’ mempresentasikan hasil rancangan * Menentukan

dasar kimia, dan konsep mol
untuk menyelesaikan perhitungan
kimia

4.11Mengolah dan menganalisis data
terkait massa atom relatif dan
massa molekul relatif, persamaan
reaksi, hukum-hukum dasar
kimia, dan konsep mol untuk
menyelesaikan perhitungan kimia.

molalitas, fraksi
mol).

e Perhitungan

kimia

- hubungan antara

jumlah mol,
partikel, massa
dan volume gas
dalam persamaan
reaksi.

- pereaksi

pembatas.

untuk menyamakan persepsi.

e Melakukan percobaan untuk
membuktikan hukum Lavoisier.

e Mengamati dan mencatat data hasil
percobaan hukum Lavoisier.

e Mendiskusikan hukum Proust , hukum
Dalton, hukum Gay Lussac dan
hukum Avogadro.

e Mendiskusikan massa molar, volume
molar gas, rumus empiris dan rumus
molekul serta senyawa hidrat.

e Mendiskusikan penentuan kadar zat
dalam campuran.

e Menganalisis konsep mol untuk
menyelesai-kan perhitungan kimia
(hubungan antara jumlah mol,

rumus
empiris dan
rumus
molekul serta

senyawa
hidrat.

e Menentukan
kadar zat
dalam
campuran

e Menyetaraka
n persamaan
reaksi

e Menerapkan
konsep mol
dalam
perhitungan
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Kompetensi Dasar

Materi Pokok

Kegiatan Pembelajaran

Penilaian

Alokasi
Waktu

Sumber
Belajar

partikel, massa dan volume gas dalam
persamaan reaksi serta pereaksi
pembatas).

Mengasosiasi

e Berlatih menghitung massa atom
relatif dan massa molekul relatif

e Berlatih menyetarakan persamaan
reaksi.

e Menganalisis data untuk membuktikan
hukum Lavoisier.

e Menganalisis hasil kajian untuk
menyimpulkan hukum Proust , hukum
Dalton, hukum Gay Lussac dan
hukum Avogadro.

e Berlatih menentukan massa molar dan
volume molar gas.

e Menghubungkan rumus empiris
dengan rumus molekul

e Menghitung banyaknya molekul air
dalam senyawa hidrat

e Menghitung banyaknya zat dalam
campuran (% massa, % volum, bpj,
molaritas, molalitas, dan fraksi mol) .

e Menyimpulkan penggunakan konsep
mol untuk menyelesaikan perhitungan
kimia.

kimia
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Kompetensi Dasar

Materi Pokok

Kegiatan Pembelajaran

Penilaian

Alokasi
Waktu

Sumber
Belajar

Mengkomunikasikan

e Menyajikan penyelesaian penentuan
massa atom relatif dan massa molekul
relatif serta persamaan reaksi.

e Menyajikan hasil percobaan untuk
membuktikan hukum Lavoisier.

e Mempresentasikan hasil kajian tentang
hukum Proust, hukum Dalton, hukum
Gay Lussac dan hukum Avogadro.

e Menyajikan penyelesaian penentuan
rumus empiris dan rumus molekul
serta senyawa hidrat.

e Menyajikan penentuan kadar zat
dalam campuran.

e Menyajikan penyelesaian penggunaan
konsep mol untuk menyelesaikan
perhitungan kimia.

Mengetahui,

Kepala SMA Negeri 2 Seunagan

Drs. Zulkifli, IS

NIP. 196208211986031007

Keude Linteung, Januari 2018

Guru Mata Pelajaran

Mellyna Silvia
NIM. 140208047
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Sekolah . SMA Negeri 2 Seunagan
Mata pelajaran : Kimia
Kelas/Semester :  X/2(Genap)
Materi Pokok :  Tata Nama Senyawa
Alokasi Waktu : 9x45 menit

A. Kompetensi Inti

Kompetensi Sikap Spiritual dan Kompetensi Sikap Sosial : Menghayati dan
mengamalkan ajaran agama yang dianutnya”. Adapun rumusan Kompetensi Sikap Sosial
yaitu, “Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (gotong royong,
kerja sama, toleran, damai), santun, responsif, dan pro-aktif sebagai bagian dari solusi
atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan
sosial dan alam serta menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan
dunia”. Kedua kompetensi tersebut dicapai melalui pembelajaran tidak langsung
(indirect  teaching), yaitu keteladanan, pembiasaan, dan budaya sekolah dengan
memperhatikan karakteristik mata pelajaran, serta kebutuhan dan kondisi peserta didik.

KI 3: Memahami, menerapkan, menganalisis dan mengevaluasi pengetahuan faktual,
konseptual, prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasaingin tahunya tentang
ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan
kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena
dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural padabidang kajianyang
spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah

KI4: Mengolah, menalar, menyaji, dan mencipta dalam ranah konkret dan ranah abstrak
terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri
serta bertindak secara efektif dan kreatif, dan mampu menggunakan metoda sesuai
kaidah keilmuan

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi

KOMPETENSI DASAR DARI KI 3 KOMPETENSI DASAR DARI KI 4
3.10 menerapkan aturan [UPAC untuk 4.10 Menalar aturan [IUPAC dalam
penamaan senyawa anorganik dan organik penamaan senyawa anorganik
sederhana dan organik sederhana
IPK dari KD 3 IPK dari KD 4
Peretemuan 1 4.10.1 Menalar aturan [UPAC untuk
3.10.1 Menjelaskan pengertian tata nama | penulisan senyawa.
senyawa
3.10.2 Penerapan aturan tata nama senyawa
anorganik  biner dan  poliatomik
menurut aturan [UPAC
3.10.3 Memberi nama senyawa asam, basa dan
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KOMPETENSI DASAR DARIKI 3 KOMPETENSI DASAR DARI KI 4

garam menurut aturan [UPAC.

3.10.4 Penerapan aturan tata nama senyawa
organik sederhana menurut aturan
IUPAC.

. Tujuan Pembelajaran

1. Siswa dapat menjelaskan pengertian tata nama senyawa
Siswa dapat menuliskan dan menjelaskan senyawa anorganik biner dan
poliatomik menurut aturan [UPAC

3. Siswa dapat memberi nama senyawa asam, basa dan garam menurut aturan
IUPAC

4. Siswa dapat menuliskan dan menjelaskan senyawa organik sederhana menurut
aturan [UPAC

. Materi Pembelajaran

1. Senyawa ion biner

2. Senyawa kovalen biner
3. Senyawa poliatomik

4. Senyawa organik

. Pendekatan, Metode dan Model Pembelajaran

Model : Learning Cycle 7E
Pendekatan : Saintifik
Metode : ceramah, diskusi kelompok, tanya jawab dan demonstrasi

F. Media Pembelajaran
Media/Alat

Bahan ajar

G. SumberBelajar
1. Unggul Sudarmo. (2014). Kimia Untuk SMA/MA Kelas X. Jakarta: Erlangga.

: papan tulis dan spidol

: Buku Paket dan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)

2. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)

H. Kegiatan Pembelajaran
Pertemuan pertama (3 x 45 menit), indikator 1

poliatomik menurut aturan [UPAC.

: menjelaskan pengertian tata nama
senyawa, indikator 2 : menuliskan dan menjelaskan senyawa anorganik biner dan

sebelum pembelajaran dimulai

(PPK:

KEGIATAN DESKRIPSI KEGIATAN ALOKASI
WAKTU
pendahuluan | a. Guru memberi salam dan membaca doa | 15 menit




religius)

b. Guru mengecek kehadiran siswa

c.  Guru mempersiapkan peserta didik

d. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran
yang harus dicapai oleh siswa

e. Guru memberikan apersepsi dengan
mengajukan pertanyaan-pertanyaan awal
kepada siswa.

Inti Mengamati 105 menit

a. Guru menjelaskan tentang pengertian tata
nama senyawa.

b. Siswa memperhatikan penjelasan materi
yang disampaikan oleh guru (Elicit)

Menanya

c. Guru memberikan pertanyaan apakah
nama senyawa dari NaCl? (Engage)

d. Siswa dibagi kedalam beberapa kelompok.
Setiap kelompok terdiri dari 4-5 siswa

e. Guru membagikan bahan ajar dan LKPD
kepada setiap kelompok

f. Siswa membaca bahan ajar yang dibagikan
guru

g. Guru menyampaikan secara garis besar
tentang materi tata nama senyawa
anorganik biner dan poliatomik

Mengumpulkan Data

h. Guru memerintahkan kepada kelompok

untuk  melihat, mengerjakan, saling
bertanya kepada anggota kelompok serta
menyelidiki  konsep  pada  LKPD.
(Explore)

Siswa saling berdiskusi mengerjakan dan

menjelaskan konsep-konsep awal yang

89



mereka dapatkan dari hasil eksplorasi

dengan kelompoknya. (Explain)

j.  Guru memantau jalannya diskusi dan
membimbing  peserta  didik  dalam
menyelesaikan LKPD nya.

Mengasosiasikan

k. Siswa menyimpulkan hasil diskusi LKPD

nya. (Elaborate)

Mengkomunikasikan

1.

Guru memberikan kesempatan kepada
perwakilan  setiap  kelompok  untuk

mempresentasikan jawabannya dari hasil

diskusi.

m. Guru mengevaluasi untuk mengetahui
perubahan kemampuan peserta didik.
(Evaluate)

n. Guru meminta siswa untuk memberikan
contoh yang berhubungan dengan
kehidupan sehari-hari. (Extend)

o. Guru memberikan kesempatan  bagi
kelompok lain  untuk  memberikan
tanggapan atau saran

penutup a. Siswa menyimpulkan materi pembelajaran | 15 menit
yang telah dipelajari dengan bimbingan
guru

b. Guru  mengingatkan  siswa  untuk
mempelajari materi yang akan dibahas
dipertemuan berikutnya.

c. Guru menutup pembelajaran dengan

membaca alhamdulillah dan mengucapkan

salam.
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Pertemuan kedua (3x45 menit), indikator : memberi nama senyawa asam, basa dan garam

menurut aturan JUPAC.

KEGIATAN DESKRIPSI KEGIATAN ALOKASI
WAKTU
pendahuluan | a. Guru memberi salam dan membaca doa | 15 menit
sebelum pembelajaran dimulai (PPK:
religius)
b. Guru mengecek kehadiran siswa
c.  Guru mempersiapkan peserta didik
d. Guru menyampaikan tujuan
pembelajaranyang harus dicapai oleh
siswa
e. Guru memberikan apersepsi dengan
mengajukan pertanyaan-pertanyaan awal
kepada siswa.
Inti Mengamati 105 menit
f.  Guru menjelaskan tentang nama senyawa
asam, basa dan garam menurut aturan
IUPAC
g. Siswa memperhatikan penjelasan materi
yang disampaikan oleh guru (Elicit)
Menanya
h. Guru memberikan pertanyaan
bagaimanakah cara penamaan asam, basa
dan garam? (Engage)
i.  Siswa dibagi kedalam beberapa kelompok.
Setiap kelompok terdiri dari 4-5 siswa
j. Guru membagikan bahan ajar dan LKPD
kepada setiap kelompok.
k. Siswa membaca bahan ajar yang dibagikan

guru

Guru menyampaikan secara garis besar
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tentang materi senyawa asam, basa dan

garam

Mengumpulkan Data

m. Guru memerintahkan kepada kelompok
untuk  melihat, mengerjakan, saling
bertanya kepada anggota kelompok serta
menyelidiki  konsep pada  LKPD.
(Explore)

n. Siswa saling berdiskusi mengerjakan dan
menjelaskan konsep-konsep awal yang
mereka dapatkan dari hasil eksplorasi
dengan kelompoknya. (Explain)

0. Guru memantau jalannya diskusi dan
membimbing  peserta  didik  dalam
menyelesaikan LKPD nya.

Mengasosiasikan

p- Siswa menyimpulkan hasil diskusi LKPD
nya. (Elaborate)

Mengkomunikasikan

q- Guru memberikan kesempatan kepada
perwakilan  setiap  kelompok  untuk
mempresentasikan jawabannya dari hasil
diskusi.

r. Guru mengevaluasi untuk mengetahui
perubahan kemampuan peserta didik.
(Evaluate)

s. Guru meminta siswa untuk memberikan
contoh yang berhubungan  dengan
kehidupan sehari-hari. (Extend)

t. Guru memberikan kesempatan bagi
kelompok lain untuk  memberikan
tanggapan atau saran

penutup a. Siswa menyimpulkan materi pembelajaran | 15 menit
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yang telah dipelajari dengan bimbingan
guru

Guru  mengingatkan  siswa  untuk
mempelajari materi yang akan dibahas
dipertemuan berikutnya.

Guru menutup pembelajaran  dengan
membaca alhamdulillah dan mengucapkan

salam.
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Pertemuan Ketiga (3 x 45 menit), indikator 4 : penerapan aturan tata nama senyawa organik
sederhana menurut aturan [UPAC.

KEGIATAN DESKRIPSI KEGIATAN ALOKASI
WAKTU
pendahuluan | a. Guru memberi salam dan membaca doa | 15 menit
sebelum pembelajaran dimulai (PPK:
religius)
b. Guru mengecek kehadiran siswa
c. Guru mempersiapkan peserta didik
d. Guru menyampaikan tujuan
pembelajaranyang harus dicapai oleh
siswa
e. Guru memberikan apersepsi dengan
mengajukan pertanyaan-pertanyaan awal
kepada siswa.
Inti Mengamati 105 menit
f.  Guru menjelaskan tentang pengertian tata
nama senyawa organik sederhana.
g. Siswa memperhatikan penjelasan materi
yang disampaikan oleh guru (Elicit)
Menanya

h. Guru memberikan pertanyaan mengapa




senyawa  organik  lebih  kompleks?
(Engage)
Siswa dibagi kedalam beberapa kelompok.

Setiap kelompok terdiri dari 4-5 siswa

j.  Guru membagikan bahan ajar dan LKPD
kepada setiap kelompok.

k. Siswa membaca bahan ajar yang dibagikan
guru

l.  Guru menyampaikan secara garis besar
tentang materi tata nama senyawa organik
sederhana.

Mengumpulkan Data

m. Guru memerintahkan kepada kelompok
untuk  melihat, mengerjakan, saling
bertanya kepada anggota kelompok serta
menyelidiki  konsep  pada  LKPD.
(Explore)

n. Siswa saling berdiskusi mengerjakan dan
menjelaskan konsep-konsep awal yang
mereka dapatkan dari hasil eksplorasi
dengan kelompoknya. (Explain)

0. Guru memantau jalannya diskusi dan
membimbing  peserta  didik  dalam
menyelesaikan LKPD nya.

Mengasosiasikan

p. Siswa menyimpulkan hasil diskusi LKPD
nya. (Elaborate)

Mengkomunikasikan

g- Guru memberikan kesempatan kepada

perwakilan  setiap  kelompok  untuk
mempresentasikan jawabannya dari hasil
diskusi.

Guru mengevaluasi untuk mengetahui
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perubahan kemampuan peserta didik.
(Evaluate)

s. Guru meminta siswa untuk memberikan
contoh yang berhubungan dengan
kehidupan sehari-hari. (Extend)

t. Guru memberikan kesempatan bagi
kelompok lain untuk  memberikan

tanggapan atau saran

penutup a. Siswa menyimpulkan materi pembelajaran | 15 menit
yang telah dipelajari dengan bimbingan
guru

b. Guru menutup pembelajaran dengan
membaca alhamdulillah dan mengucapkan

salam.

engectahu,

Seunagan, 08 Februan 2018
Ciuru Pratikan

NIM 140208047
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Lembar Kerja Peserta Didik-1 (LKPD-1)

Mata Pelajaran
Kelas/Semester
Alokasi Waktu
Materi Pokok

Sub Materi Pokok

: Kimia
: X IPA/ 2 (Dua)
: 3 X 45 Menit
: Tata nama senyawa

: Tata nama anorganik dan tata nama senyawa biner




A\
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Tata nama senyawa anorganik adalah cara sistematik untuk penamaan

senyawa kimia anorganik sesuai dengan rekomendasi Internasional Union of Pure W
and Applied Chemistry (IUPAC). Senyawa anorganik dikelompokkan kedalam 2
kelompok yaitu : i

a. Tata nama senyawa biner n

_— e o e — . o e o e

¥V unm

(anion) + 1da
b. Jika logam mempunyai lebih suatu macam bilangan oksidasi, nama W
logam diberi angka romawi dalam tanda kurung yang menyatakan
bilangan oksidasi. i

2. Nonlogam + Nonlogam m
a. Penamaan senyawa adalah unsur nonlogam 1 + nonlogam 2 + ida.

—_ e T =T =E=- = - =" =" =" =" =- == = =-=E=E=--=E=-=E=E=E=*=-=-=
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]
y b. Jika unsur pertama mempunyai lebih dari satu macam bilangany,

m oksidasi, nama unsur pertama diberi angka Romawi yang menyatakanill
m

Contoh :

NaBr = Natrium Bromida
Cu,0 = Tembaga (I) oksida
HF = Hidrogen fluida

SOAL

1. Jelaskan definisi dari :
a. Tata nama senyawa anorganik
b. Senyawa biner

2. Isilah titik ditabel berikut sesuai dengan jawaban yang benar !

No Senyawa Nama Senyawa
1 CCl,
2 NO
3 Nitrogen dioksida
4 Kalium klorida
5 BCl
6 Aluminium oksida
7 FeCl,
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KUNCI JAWABAN
1. Definisi dari :
a. Tata nama senyawa anorganik adalah cara sistematik untuk penamaan
senyawa kimia anorganik sesuai dengan rekomendasi [Internasional
Union of Pure and Applied Chemistry (IUPAC). (skor 20)
b. Senyawa biner adalah senyawa yang tersusun dari dua jenis unsur.
Senyawa biner merupakan gabungan dari atom logam dan atom nonlogam
(skor 20).
2. Melengkapi tabel (skor 10 per point)

No Senyawa Nama Senyawa
1 CCl, Kalsium Klorida
2 NO Nitrogen monoksida
3 NO, Nitrogen dioksida
4 KCl Kalium klorida
5 BCl Barium Klorida
6 Al,O3 Aluminium oksida
7 FeCl, Ferro klorida
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Lembar Kerja Peserta Didik-2 (LKPD-2)

Mata Pelajaran : Kimia
Kelas/Semester : X IPA/ 2 (Dua)
Alokasi Waktu : 3 x 45 Menit

Materi Pokok : Tata nama senyawa
Sub Materi Pokok : Tata nama poliatomik

Teori :

Tata Nama Senyawa Poliatomik
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Senyawa poliatomik adalah senyawa yang berasal dari ion-ion poliatomik. Ion
poliatomik terdiri atas dua atau lebih atom yang terikat bersama-sama membentuk ion
dengan ikatan kovalen. Umumnya senyawa poliatomik terdiri atas unsur-unsur

nonlogam. Senyawa poliatomik terbagi atas 2 kelompok yaitu :

Senyawa poliatomik ionik

Senyawa poliatomik ionik terdiri atas kation (logam) dan anion poliatomik

(nonlogam). Senyawa ini terbagi atas 2 jenis yaitu :
Senyawa garam poliatomik

b. Senyawa asam dan basa

2. Senyawa pohatomlk@

[ Senyawa poliatomik kovalen disebut juga senyawa oksi. ]

Sistem penamaan senyawa poliatomik adalah sebagai berikut :

1) Penamaan senyawa adalah nama logam (kation) + nama anionnya.
2) Jika logam mempunyai lebih dari satu macam bilangan oksidasi, bilangan oksidasi

tersebut ditulis dengan angka Romawi dalam tanda kurung.

Contoh :
NH4CI = Amonium klorida
HIO; = Asam iodat
HCIO = Asam hipokorit

SOAL

1. Lengkapi tabel berikut ini dengan jawaban yang benar
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No Senyawa Nama Senyawa
1 CaCl,
2 Aluminium Hidroksida
3 HCIO;
4 Cu(OH),
5 Kalium Sianida
6 CH;COOH
7 H;PO,
8 NaOH Natrium Hidroksida
9

Asam Format

—
S

CH;COONa




Kunci Jawaban

No Senyawa Namasenyawa Skor
1 CaCl, Kalsium Klorida 10
2 Al(OH); Aluminium Hidroksida 10
3 HCIO; Asam Klorat 10
4 Cu(OH), Tembag (I) Hidroksida 10
5 KCN Kalium Sianida 10
6 CH;COOH Asam Asetat 10
7 H;PO,4 Asam Pospat 10
8 NaOH Natrium Hidroksida 10
9 CHOOH Asam Format 10
10 CH;COONa Natrium Asetat 10
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Lembar Kerja Peserta Didik-3 (LKPD-3)

Nama Kelompok :

Mata Pelajaran
Kelas/Semester
Alokasi Waktu
Materi Pokok

Sub Materi Pokok

: Kimia
: X IPA/ 2 (Dua)
: 3 x 45 Menit

: Tata nama senyawa

: Tata nama organik dan penamaan beberapa senyawa menurut

aturan [UPAC
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®Teori

Tata Nama Senyawa Organik

Senyawa organik adalah senyawa yang mengandung karbon. Senyawa organik

banyak terkandung pada makanan seperti lemak, karbohidrat, protein dan vitamin. Senyawa

organik mempunyai nama khusus. Contoh beberapa senyawa organik :

SOAL

1.

CH,4 = metana

C6H1206 = glukosa

Lengkapi tabel berikut ini dengan jawaban yang benar

No Senyawa Nama Senyawa
1 CO(NH2)2
2 Ammonia
3 C,HsOH
4 Butana
5 C¢H;sBr




Kunci Jawaban

No Senyawa Namasenyawa Skor
1 Co(NH;), Urea 10
2 NH; Ammonia 10
3 C,HsOH Alkohol 10
4 C4Hio Butana 10
5 CgH;sBr Bromobenzena 10

107
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Satuan Pendidikan
Mata Pelajaran
Kelas/Semester
Bentuk Soal Tes
Penyusun

Tahun Pelajaran

Soal pre-test dan kunci jawaban

: Kimia

1 X/2

: Mellyna Silvia

:2017/2018

: SMAN 2 SEUNAGAN

: Multiple Choice

Kompetensi Dasar :

3.10 menerapkan aturan [UPAC untuk penamaan senyawa anorganik dan organik

sederhana

4.10 menalar aturan [IUPAC dalam penamaan senyawa anorganik dan organik sederhana

Materi Pokok :
Tata Nama Senyawa
Indikator Materi | Sumber Nomor Soal Ranah
Butir Kognitif
Soal
1. Peserta didik Hermawan., Tata nama senyawa yang
dapat dkk, aktif .
menjelaskan belajar e
pengertian tata | kimia untuk berdasarkan pada...
nama senyawa | SMA &MA, v afffemmn. T
jakarta: CV. 1 ' I gy C2
Mediatama, b. Kegunaan senyawa
2009 c. Sifat senyawa
d. Rumus kimia senyawa
e. Tempat ditemukan
Jawaban : D
2. Peserta didik Candra Pasangan senyawa berikut
dapat Pumama, ang tergolong senyawa ion
menuliskan dan | Kimia untuk yang teftg g senyawal
menjelaskan SMA & MA adalah...
senyawa Kelas X,
anorganik biner | Sidoarjo: 2 a. H;0 dan NaCl Cl
dan poliatomik | Masmedia b. Mg,Cl dan HC1
menurut aturan | Buana
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IUPAC

Pustaka, c. Kcl dan H,SO4
2013
d. CaCl, dan NaBr
e. HBr dan HCl
Jawaban : D
Priscilla Diklorin Pentaoksida
Retnowaiti,

Seribu Pena

memiliki rumus kimia...

Kimia untuk a. ClOs
SMA & MA
Kelas X, b Cl
Semarang: c. CLO,
Erlangga,
2008 d. Cl,Os

€. C1203

Jawaban : D

Senyawa biner yang

merupakan gabungan dari dua
Khaminial., unsur non-logam adalah...
dkk, Kimia 1B Cl
SMA/MA Y
Kelas X, b. NaCl
Jakarta:
Pustaka % W
1nsan d. CaCl,
Madani,
2009 e. NaBr

Jawaban : A

Senyawa berikut yang

termasuk senyawa biner dari

gabungan logam dan non-

Cl1

logam adalah...

a
b

o

&

. COy

. CCly

. CCl,

H,S

. HF




Jawaban : C
Budi Rumus molekul dari Asam
Utami., dkk, .
Aktif Klorida, Asam Sulfat dan
Belajar Asam Fosfat berturut-turut
Kimia adalah C2
Untuk SMA
& MA, a. HCIO, H,S dan H3POq4
Jakarta:
Departemen b. HCl, HZSO3 dan H3PO
Pendidikan c. HCIOs;, H,SO4 dan
Nasional,
2009. H:PO,
d. HC], H2SO4 dan H3PO4
e. HCl, HNO;s; dan H,POs3
Jawaban : D
Rumus kimia urea aalah...
a. CaCOs
b. CH3COO
C. C6H1206 ol
d. HCOH
. CO(NHz)z
Jawaban : E
Khaminial., Nama senyawa Ca3(POs),
dkk, Kimia dalah
SMA/MA adaian...
Kelas X, a. Kalium Pospat
Jakarta: S Cl
Pustaka b. Trikalium Pospat
insan c. Kalsium Pospat
Madani, . )
2009. d. Kalsium Dipospat
e. Trikalsium Dipospat
Jawaban : C
3. Peserta didik Iman Rumus garam yang benar
dapat memberi Rahayu, apabila ion kalsium
nama senyawa | Praktis

110
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asam, basa dan | belajar bergabung dengan anion
garam menurut | kimia untuk C2
aturan [UPAC kelas X sulfat adalah...
Sekolah a. CaSOy
Menengah
Atas/Madra b. Ca;804
sah Aliyah, c. CaSO;
Jakarta: PT.
Visindo d. Cax(S0.)
Media e. Cay(SO3),
Persada,
2009 Jawaban : A
Rumus asam fosfat yang tepat
adalah...
a. H2P04
101y mpo, 2
C. H2P03
d. H;POs3
e. HPO,
Jawaban : B
Jika ion-ion Zn”", Ba** dan
A" membentuk basa
bergabung dengan ion
11 . § g C4
hidroksida (OH"), rumus basa
yang benar adalah...
a. ZnOH
b. BaOH
c. Al(OH);3
d. Ba20H
e. Zn,OH
. Peserta didik Ari Senyawa C2H6 menurut
dapat Harnanto, o
menuliskan dan | Kimia untuk IUPAC diberi nama....
menjelaskan SMA/Ma a. Etana
senyawa Kelas X, 12 Cl1
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organik
sederhana

menurut aturan
IUPAC

Jakarta: b. Etena
Pusat
Perbukuan, ¢. Etuna
2009. d. Asetilena
e. Metana
Jawaban : A
Yayan Rumus kimia untuk kapur
Sunarya dan tohor adalah...
Agus
Setiabudi, a. CaC,
Mudah dan 13 Cl1
Aktif b. CaCO;
Belajar c. Ca(OH),
Kimia untuk
Kelas X d. CaO
sekolah e. Ca(HCO;3),
Menengah
Atas/Madra
sah Aliyah,
Jakarta: PT.
Setia Purna
Inves, 2009
Tata nama senyawa organik
dengan rumus C8H18
adalah... Cl1
N a. Heksana
b. Heptana
c. Oktana
d. Nonana
e. Dekana
Jawaban : C
Nama trivial untuk
senyawadengan rumus C2H2
adalah...
15 a. Cuka Cl
b. Asetilen
c. Parafin

d. Karbohidrat
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e. Hidrazin

Jawaban : B

AR-RANIRY
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Soal post-test dan kunci jawaban
Satuan Pendidikan : SMAN 2 SEUNAGAN
Mata Pelajaran : Kimia
Kelas/Semester : X/2
Bentuk Soal Tes  : Multiple Choice
Penyusun : Mellyna Silvia

Tahun Pelajaran ~ :2017/2018

Kompetensi Dasar :
3.10 menerapkan aturan [UPAC untuk penamaan senyawa anorganik dan organik
sederhana

4.10 menalar aturan [UPAC dalam penamaan senyawa anorganik dan organik sederhana

Materi Pokok :
Tata Nama Senyawa
Indikator Materi | Sumber Nomor Soal Ranah
Butir Kognitif
Soal
1. Peserta didik Hermawan., Tata nama senyawa yang
dapat dkk, aktif .
menjelaskan belajar e
pengertian tata | kimia untuk berdasarkan pada...
nama senyawa | SMA &MA, v afffemmn. T
jakarta: CV. 1 ' I gy C2
Mediatama, b. Kegunaan senyawa
2009 c. Sifat senyawa
d. Rumus kimia senyawa
e. Tempat ditemukan
Jawaban : D
2. Peserta didik Candra Pasangan senyawa berikut
dapat Pumama, ang tergolong senyawa ion
menuliskan dan | Kimia untuk yang teftg g senyawal
menjelaskan SMA & MA adalah...
senyawa Kelas X,
anorganik biner | Sidoarjo: 2 a. H;0 dan NaCl Cl
dan poliatomik | Masmedia b. Mg,Cl dan HC1
menurut aturan | Buana
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IUPAC

Pustaka, c. Kcl dan H,SO4
2013
d. CaCl, dan NaBr
e. HBr dan HCl
Jawaban : D
Priscilla Diklorin Pentaoksida
Retnowaiti,

Seribu Pena

memiliki rumus kimia...

Kimia untuk a. ClOs
SMA & MA
Kelas X, b Cl
Semarang: c. CLO,
Erlangga,
2008 d. Cl,Os

€. C1203

Jawaban : D

Senyawa biner yang

merupakan gabungan dari dua
Khaminial., unsur non-logam adalah...
dkk, Kimia 1B Cl
SMA/MA Y
Kelas X, b. NaCl
Jakarta:
Pustaka % W
1nsan d. CaCl,
Madani,
2009 e. NaBr

Jawaban : A

Senyawa berikut yang

termasuk senyawa biner dari

gabungan logam dan non-

Cl1

logam adalah...

a
b

o

&

. COy

. CCly

. CCl,

H,S

. HF




Jawaban : C
Budi Rumus molekul dari Asam
Utami., dkk, .
Aktif Klorida, Asam Sulfat dan
Belajar Asam Fosfat berturut-turut
Kimia adalah C2
Untuk SMA
& MA, a. HCIO, H,S dan H3POq4
Jakarta:
Departemen b. HCl, HZSO3 dan H3PO
Pendidikan c. HCIOs;, H,SO4 dan
Nasional,
2009. H:PO,
d. HC], H2SO4 dan H3PO4
e. HCl, HNO;s; dan H,POs3
Jawaban : D
Rumus kimia urea aalah...
a. CaCOs
b. CH3COO
C. C6H1206 ol
d. HCOH
. CO(NHz)z
Jawaban : E
Khaminial., Nama senyawa Ca3(POs),
dkk, Kimia dalah
SMA/MA adaian...
Kelas X, a. Kalium Pospat
Jakarta: S Cl
Pustaka b. Trikalium Pospat
insan c. Kalsium Pospat
Madani, . )
2009. d. Kalsium Dipospat
e. Trikalsium Dipospat
Jawaban : C
3. Peserta didik Iman Rumus garam yang benar
dapat memberi Rahayu, apabila ion kalsium
nama senyawa | Praktis
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asam, basa dan | belajar bergabung dengan anion
garam menurut | kimia untuk C2
aturan [UPAC kelas X sulfat adalah...
Sekolah a. CaSOy
Menengah
Atas/Madra b. Ca;804
sah Aliyah, c. CaSO;
Jakarta: PT.
Visindo d. Cax(S0.)
Media e. Cay(SO3),
Persada,
2009 Jawaban : A
Rumus asam fosfat yang tepat
adalah...
a. H2P04
101y mpo, 2
C. H2P03
d. H;POs3
e. HPO,
Jawaban : B
Jika ion-ion Zn”", Ba** dan
A" membentuk basa
bergabung dengan ion
11 . § g C4
hidroksida (OH"), rumus basa
yang benar adalah...
a. ZnOH
b. BaOH
c. Al(OH);3
d. Ba20H
e. Zn,OH
. Peserta didik Ari Senyawa C2H6 menurut
dapat Harnanto, o
menuliskan dan | Kimia untuk IUPAC diberi nama....
menjelaskan SMA/Ma a. Etana
senyawa Kelas X, 12 Cl1
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organik
sederhana

menurut aturan
IUPAC

Jakarta: b. Etena
Pusat
Perbukuan, ¢. Etuna
2009. d. Asetilena
e. Metana
Jawaban : A
Yayan Rumus kimia untuk kapur
Sunarya dan tohor adalah...
Agus
Setiabudi, a. CaC,
Mudah dan 13 Cl1
Aktif b. CaCO;
Belajar c. Ca(OH),
Kimia untuk
Kelas X d. CaO
sekolah e. Ca(HCO;3),
Menengah
Atas/Madra
sah Aliyah,
Jakarta: PT.
Setia Purna
Inves, 2009
Tata nama senyawa organik
dengan rumus C8H18
adalah... Cl1
N a. Heksana
b. Heptana
c. Oktana
d. Nonana
e. Dekana
Jawaban : C
Nama trivial untuk
senyawadengan rumus C2H2
adalah...
15 a. Cuka Cl
b. Asetilen
c. Parafin

d. Karbohidrat
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e. Hidrazin

Jawaban : B

AR-RANIRY
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Langkah-langkah Uji Homogenitas menggunakan SPSS 20.

a. Buka aplikasi SPSS 20.
b. Klik Variable View, buat nama data hasil belajar dan buat label

berdasarkan jenis tes

2 ; i x

File Edit View Data Transform Anale DirectMarketing Graphs Utiities Add-ons Window Help

SHe I -~ Bl i BE BLE 10 %6

Name | Type | Width |Decimals|  Label | Values | Missing | Columns|  Align | Measure |  Role |
nilsi Numeric 8 2 None None 8 =R Unknown onput
fes Numeric 8 2 Mone None 8 = Right Unknown . Input

c. Klik data View, masukkan data hasil belajar pretest dan posttest serta beri

label berdasarkan label yang dibuat di Variable View.

d. Klik Analyze, kemudian klik Compare Means, dan One Way Annova.



2,

File Edit View Data Transform Analyze DirectMarketing Graphs Utilies Add-ons

Window  Help

120

=l i) e

Reports
Descriptive Statistics
Tables

‘Compare Means

General Linear Model
Generalized Linear Models
Mixed Models

Correlate

[visibie: 2 or2 variabies

I means
One-Sample T Test.
[ Independent-Samples T Test.

aired-Samples T Test.
One-Way ANOVA...

Loglinear
Neural Networks
Classify
Dimension Reduction
Scale
Nonparametric Tests
Forecasting
Survival
Wuliiple Response
Missing Value Analysis...
Wuliple Imputation
Complex Samples
Quality Control
ROC Curve...

niai | tes

21 46,69 1
2 66.67 2
23 60,03 2
2 93.38 2
2 80.04 2
2 86.71 2
2 60,03 2
28 86.71 2
2 93.38 2
30 5336 2
Ell 66,67 2
E 66,67 Z
Ex] 93,37 z
3 86.71 7
35 80,04 2
3 86.71 Z
Dl 73,37 2
Ed 80.04 2
39 86,71 2
I 86.71 Z
o 73,37 2,
2 93,38 200

e. Muncul kotak dengan nama One Way Anova, selanjutnya masukkan

Variabel “nilai” ke kotak Dependent List dan variabel “tes” ke kotak

factor, lalu klik options.

=] *Untitled1 [Dataset0] - IBM SPSS Statistics Data Editor
File Edt View Data Transform Analyze DirectMarkeing Graphs Utiities Add-ons  Window

ey < |

|visivie: 2 or2 variaties

nia | tes || v | v [bover | v | var Var | var var

f. Pada menu options, beri tanda centang pada Homogeneity of Variance,

lalu klik Continue.



*Untitled1 [DataSet0] - IBM SPSS Statistics Data Editor
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File Edt View Data Transform Analyze DirectMarketing Graphs Utiities Add-ons Window Help
SHe 0 e ~
|29 tes [2.00 |Visible: 2 of 2 Variables
nis |  tes | wvar | wvar | var | var | var | wvar | var | war | var | war | var || var | var | var | var
21 46,69 1.00 I I |
22 66.67 2,00
23 60,03 2,00 ;
2 80,04 2,00 ) tatisti
2 86,71 2,00 Fl Dsscripive
a1 60,02 2,00 ] Fixed and random effects
86,71 2,00 @ [Homogenaty of variance tast |
9338 2,00 [] Brown-Forsythe
5336 2,00 ] welch
66,67 2,00
3z 66,67 2,00 7] Means plot
3 9337 2,00 Missing Values
34 86.71 2,00 ® Exclude cases analysis by analysis f
ii 30,04 2,00 © Exclude cases listwise |

SPSS.

i Active Dataset
L Test of Homogeni|
(8 ANOVA

ONEWAY nilai BY tes
/STATISTICS HOMOGENEITY
/MISSING ANALYSTS.

= Oneway
[DataSet0]

Test of Homogeneity of Variances

nilai
| Levens | ‘ ‘ |
Siatisiic at a2 sig
L 3366 | 1] 40| o074
ANOVA
nilai
Sum of
Squares o |MeanSquare | F sig
Between Groups | 19587745 T | 19587745 | 169426 000
Within Groups 4524 401 40 115812
Tatal 24212236 4

|IBM SPSS Statistics Processoris ready | |

%09
21/06/2013
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Langkah-langkah Uji Normalitas Menggunakan SPSS 20

a. Buka program SPSS 20, klik Variable View di pojok kiri
b. Pada bagian nama tulis “pretest” kemudian “posttest”. Pada kolom

“Decimals” ubah semua menjadi 0.

Ble Edit View Data Transform Analze DirectMarketing Graphs Utiities Adc-ons Window Help

lﬂlimﬂ-lgﬁﬂlﬁ@%

Type | Width | Decimals|  Label | Values Missing mns | Aign | Measwe | Role | | ]

pretest Numeric one |= Right Unknown ™ Input
posttest Numeric 8 m-g None MNone 8 = Right Unknown N Input

L

18
19
20

[ [18M SPSS Statistics Processorisready | | | |

c. Setelah itu, klik “Data View” dan masukkan data “pretest” dan “posttest”
yang sudah disiapkan.

d. Langkah selanjutnya, mengubah data tersebut kedalam bentuk
“Unstandardizedresidual” dengan mengklaim menu “Analyze” kemudian

klik “Regression” dan pilih “Linear”
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File Edit View Data Transform Analyze DirectMarketing Graphs Utilites Add-ons Window Help
v = & =
S5658 M = | B B 0%
o1 postest | [Veibie: 2 o1 Zvananies
FEE e e e e s e e e e
21
33
a
27
a7
zr
47
47 4
9 20 o
40
27 v
33 {7 I
40 % i
3 Survival »
% Wultiplo Rosponoo , 5 ~
£ 3 missing vaiue Anaiysis
3 Multiple Imputation b | il 2-Stage Least squares S
40 Comy ples » Optimal Scaling (CATREG)... =
20 Quality Control » T
a0 & Roc cury "N e
a7
[E1™ I
e e

Linear. 1B SPSS Statistis Processorisready | | | | |

=S B~ 9 ) @ =Y B B

e. Muncul kotak dialog dengan nama “Linear Regression” selanjutnya
masukkan variabel pretest (Y) ke “Dependent” dan variabel posttest (X) ke

kotak “Independent (s)” lalu klik “save”

L= *Untitled2 [DataSet1] - IBM SPSS Statistics Data Editor —a
File Edit View Data Transform Analyze DirectMarketing Graphs Utilities Add-ons Window Help

SHe M e~ Bkl aRE Bof 109 S

21 postest o3 [Visible: 2 or2 Variaies
pretest | posttest || var | ver | wver | v | var | vera v | ver | ver L v [ ver | wer | ver | var | var
£ E I ]
47 a3 N Dependent A T4
Ed a0 # postiest Rl —— = |
47 a7 A ~Blogk1ofl——————————————— A =
2] 50) . Preyious —
— mes) @
g = A -
20 &
40 67
20 or —
33 a3
40 87
3 80
40 87 —
33 e
33 80 |
40 87
20 87 ol
40 73
h 47 8 1 il
il || F @B, elicioval b || i |
£~ — — e I+ ]

i i Spss siatstcs Processorisrea | || ||
- @ 6o«

931
21/06/2019

f. Akan muncul kotak dialog lagi dengan nama “Linear Regression:save”
pada bagian “Residual” centang “Unstandardized” (abaikan kolom yang
lain), selanjutnya klik “Continue” lalu klik “OK” maka akan muncul
variabel baru dengan nama “RES 1" abaikan output yang muncul dalam

program SPSS.



*Untitled2 [DataSet1] - IBM SPSS Statistics Data Editor
File Edt View Data Transform Analyze DirectMarketing Graphs Utiies Add-ons Window Help

HE&

21 postest o3 et [Visibie: 2 or2 Variablss
pretest || posttest | var || var | var Cu =L var ] var

2 @ 7] Standardized [ Standardized
ES] 60 [ Adusted [ Studentized
a7 93 [7] S of mean predictions [ etetea
27 80 & [T Studentized deleted
4 ar o Finfluence
| &0 [7] Mahalanobis [ DBetats)
A7) 97| [ Couks [ Standaidized DBeki(s)
47 93

7] Leverage values [ orFt
20 53
& = Prediction Intervals. [] Standardized DfFit

[ Govariance ratio

= = 7] Mean [ Indidual o
= = Confidence Intorval
40 &7 ~Coecient
ES] 80 7] Create coefficient statistics.
40 &7 c ¢
33 72
3 80 @ uwitea
40 &7
20 &7 —— oy

Expor
40 73
a £ (Bromse. ]

Include the covariance matrix

Continue =
- (contnue) (Lcancel J(__reip.) 1

g. Langkah selanjutnya pilih menu “Analyze” lalu pilih “Non-parametric

Test” klik “Legacy Dialog” kemudian pilih submenu “1-Sample K-S

i

Flle Eot View Data Transorm Insem Format  Analze DirectMarketing  Grapns  UNies Add-ons  Winoow  Help

: Reports > =) = =
SHeR & m = € » & = 2
g - : Descriptive Statistics > - 5 L— — 2
SEEE # Regression  Tables »
{8 Regrassion Compare Means B
) Title [Dataset1] Genersi Lineartiodel  *
o Generalized Linear Models »
U8 Acte Dataset
Lg5 Variables Crterect Varia|  WixadMadels »
@ Modal Summary e Corralate »
g"“o“" Emd  mogroocion >
L Coeficients 5
i osttes
(il Resiouals Statisn = = Loglinear »
a Densnden
Neurai Networks »
b Al requests =
Ciassiy »
Dimension Reduction  »
Scale »
[ o | omvasiercrests b2 crosomsin:
[iede—=r Forecasing * | A independent samples
2. Pradictors. 5‘"‘";3‘ " | & Retated sampics...
epondant|  Multile Response »
b. Depsndent iz e Legay Dialogs * | Ecnisquare
{7 Missing Value Analysis
Multiple Imputation 3
Complex Samples v 0 Runs..
1-8ampla K-S
s Quatity Gontiol * |eansquare F sig_| I A-sempl
1 Regresy [l KOG Curve. 596,022 T2 “003| [l 2 Indopendent Samples.
Residudr - - 50,891 [ K ingepencent samples...
Total 1562052 20 w2
o Dependent vanable: pratest
K Related Samples.
b. Predictors: (Constant), posttest Ll Samp
— — | |

IBM SPSS Statistics Processorisreaqy | | |

h. Muncul kotak dialog lagi dengan nama “One Sample Kolmogorov-

Smirnov Test” selanjutnya masukkan variabel “Unstandardized Residuals”

ke kotak “Test Variable List” pada “Test Distribution” centang normal.



File Edt View Data

Transform _insert

“Outputd [Document4] - IBM SPSS Statistics Viewer

Format  Analyze  Direct Marksfing Gy

phs  Ufiliies  Add-ans

Window  Help

=R

Log
& {5 Regression
e e

@ notes
Active Dataset
£ Variables Entersd|
L Madel Summary
L& ANOVA

+ Regression

[Datasel]

Variables EnteredRem

Variabies
Enterad

Variabies)
Model

HER I« » 8L 00 EFREH He» += BEE TS0

TestVariatle | ist

i Cosficients
C8 Residuals Statist

1 postiast®

[ | = Joonm [ ™

@ DependentVariable: pretest
b All requested variablss entersd

Model Summal

1 AT

& pretest
& postiest

(& Unstandardized Re. o]

Test

a_Prodictors: (Constany, posttost

b.Dependent Variable: pretest
11 Paiss

¥ tormal [ uniform

son [ Exponential

Sum of
Model Squares ar Mean Sauare F sig
1 Rrgrassion TR i FER027 | 11710 CoEd
Residual 86,930 12 0,801
Total 1562,052 20

. Dependent Variable: pretest
b Predictors: (Constany, postest

151 SPSS Slalislics Prove:

i. Lalu klil “OK” untuk mengakhiri perintah, selanjutnya lihat tampilan

Output.

File Edt View Data Transfom Inset Fomat Analze DireciMarkeling Graphs Utifies Add-ons Window Help

9 EPRxH ¢» +=- 80 N=

Minimum | Waimum | Wean | Std. Deviaion | N

Predicted Value 2448 | 4107 | 3557 5438 2

Residual 49053 | 8745 000 5,88 2

tes Std. Predictedvalue | -2,048 1477 000 1,000 7
IE donis et Std. Residual 2602 1377 000 375 21

£8 Variables Entered
L Model Summary
£5 ANOVA
-L§j Coefficients
8 Residuals Statisti
(A Log
& (B NPar Tests

H
L[ Active Dataset L4
L One-Sample Koln|

a. DependentVariable: pratest

NPRR TESTS
/R-S (NORMAL) =RES_1
/MISSING ANALYSTS.

NPar Tests

[Datasetd]

One-Sample Kolmogorov-Smimav Test

Unstandardiz

ed Residual

[ 1
Normal Parameters™® Mean 0E-7
Std. Deviation | 680758716

Most Extreme Diffzrences  Absoluts 134
Posifive 086

Negative - 134

Kalmogarov-Smimoy Z 13
Asymp. Sig. (2-tailech) 848

a. Testdistribution is Normal:
b. Calculated from data.

|IBM SPSS Stafistics Procassor is ready |

12556

21/06/2019
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L Gamgag:\l" N’)Ie ]
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Gambar 2 : Guru Menjelaskan
Materi kepada siswa
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Gambar 3 : Siswa Mempersentasikan Hasil
Diskusi dari Kelompoknya.
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